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HUBUNGAN EMPATI DENGAN FORGIVENESS ANAK
KORBAN PERCERAIAN PADA MASA DEWASA AWAL

NOVI RIZKY RAMADHANI D
NIM. 1802105071
Program Studi Psikologi, Fakultas llmu Sosial dan Politik Universitas Mulawarman

ABSTRAK

Dampak perceraian menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan
dan salah satu cara untuk mengatasinya adalah dengan memaafkan yang
dipengaruhi oleh sejumlah emosi yaitu empati. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan empati dengan forgiveness anak korban perceraian pada
masa dewasa awal. Subjek penelitian ini adalah 100 orang anak korban perceraian
pada masa dewasa awal yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Alat ukur
dalam penelitian ini menggunakan skala forgiveness dan skala empati.

Hasil uji validitas skala forgiveness dan skala empati didapatkan dari nilai
r hitung > 0.300 yaitu masing-masing terdapat 35 butir yang valid, kemudian hasil
perhitungan uji reabilitas menghasilkan nilai alpha >0.600 yang berarti kedua
skala dinyatakan reliabel. Teknik analisa data menggunakan analisis korelasi
pearson product moment menghasilkan nilai r hitung > r tabel (0.447 > 0.197) dan
p = 0.000. Hasil perhitungan tersebut menujukkan adanya hubungan positif
signifikan antara empati dengan forgiveness anak korban perceraian pada masa
dewasa awal.

Kata kunci: empati, forgiveness, perceraian.
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THE CORRELATION OF EMPATHY WITH FORGIVENESS OF CHILD
VICTIMS OF DIVORCE IN EARLY ADULT

NOVI RIZKY RAMADHANI D
NIM. 1802105071
Departement of Psychology, Faculty of Social and Political Sciences Mulawarman
University

ABSTRACT

The impact of divorce is a very important thing to pay attention to and one
way to overcome it is to forgiveness is influenced by a number of emotions is
empathy. This study aims to determine the relationship between empathy and
forgiveness of children who are victims of divorce in early adulthood. This study
aims to determine the correlation of empathy and forgiveness of children who are
victims of divorce in early adulthood. The subjects of this study were 100
children who were victims of divorce in early adulthood who were selected
through purposive sampling technique. The measuring instrument used in this
study used a forgiveness scale and an empathy scale.

The results of the validity test of the forgiveness scale and the empathy
scale were obtained from the calculated r value > 0.300, that is, each of them had
35 valid items, then the results of the reliability test calculation resulted in an
alpha value of > 0.600, which means both scales were declared reliable. The data
analysis technique using Pearson product moment value analysis resulted in r
count > r table (0.447 > 0.197) and p = 0.000. The results of these calculations
show that there is a significant positive relationship between empathy and
forgiveness of children who are victims of divorce in early adulthood.

Keywords: empathy, forgiveness, divorce.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan menyatunya sepasang laki-laki dan perempuan
dalam ikatan rumah tangga. Namun jalannya pernikahan tidak selalu berjalan
tanpa masalah, permasalahan ini terkadang mengakibatkan perceraian. Sarong
(2010) menyatakan perceraian adalah lepasnya ikatan perkawinan dengan
mempertimbangkan untuk kebaikan hidup masing-masing. Masalah perceraian
atau putusnya sebuah ikatan perkawinan ini diatur dalam Undang-Undang Nomor
1 Tahun 1974 dalam Bab VIII Pasal 38 sampai Pasal 41 Tahun 1975 Pasal 14
sampai dengan Pasal 36, dan hal-hal teknis lainnya dalam Peraturan Menteri
Agama Nomor 3 Tahun 1975. Proses perceraian dapat dilakukan oleh pihak suami
atau pihak istri karena alasan yang diatur dalam undang-undang yang berlaku
(Tutik, 2008).

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya perceraian, antara lain
pasangan yang sering memiliki kewajiban seperti jarang pulang dan tidak punya
waktu untuk pulang, kurangnya kedekatan emosional dengan anak atau pasangan,
masalah  ekonomi, kekerasan verbal dan nonverbal, perselingkuhan,
ketidakcocokan dalam hubungan seksual seperti seperti keengganan untuk
melakukan hubungan intim atau tidak mampu memberikan kepuasan, kebiasaan
minum-minuman Kkeras, keterlibatan campur tangan dari keluarga pasangan,

seringnya kecemburuan atau kecurigaan pasangan (Levinger, 1966).



Perceraian ini selain berdampak pada pasangan yang memilih bercerai
juga akan berdampak pada anak-anak mereka sehingga dampak dari perceraian
menjadi hal yang sangat penting untuk menjadi perhatian meskipun anak telah
beranjak dewasa adalah suasana hati yang mudah berubah karena berbagai macam
emosi sebelum proses perceraian, selama dan setelah proses perceraian berakhir
(Azra, 2017).

Dalam penelitiannya Priyana (2011) menyatakan bahwa psikologi
mengungkapkan perubahan terhadap kepribadian individu yang terkait dengan
mental baik normal maupun abnormal dan mencakup banyak aspek seperti sikap,
kepribadian, temperaman, rasionalitas, stabilitas emosional dan kemampuan
bersosialisasi. Hal ini dikarenakan, ketika orangtua memilih untuk bercerai, anak
tidak merasa bersalah atas perceraian orangtuanya melainkan timbulnya rasa
kebencian (Berns, 2010). Rasa kebencian ini menimbulkan dampak akibat
langsung dari perceraian bagi anak adalah distress emosional (internalizing
disorders) seperti kecemasan, depresi dan yang kedua masalah perilaku
(externalizing disorders) seperti acting out, kenakalan remaja (Santrock, 2005).

Memaafkan merupakan salah satu teknik untuk membantu anak mengatasi
dampak perceraian. Menurut Setiyana (2013), pemaafan didefinisikan sebagai
kemampuan seseorang untuk melepaskan perasaan dan emosi buruk terhadap
pelaku atau tindakan yang disaksikannya sehingga perasaan negatif atau negatif
tersebut berubah menjadi netral atau positif dan orang tersebut merasa lebih

tenang berada di sekitarnya. Jika perasaan menyakitkan ini sepenuhnya terputus



dari diri sendiri setelah jangka waktu yang lama sebagai akibat dari perlakuan
yang tidak menyenangkan disebut memaafkan (Gani, 2011).

Melihat forgiveness anak korban perceraian pada masa dewasa awal,
peneliti melakukan survei awal untuk mengetahui gambaran awal dari forgiveness
anak korban perceraian pada masa dewasa awal. Peneliti melakukan survei kepada
20 anak korban perceraian. Survei awal berisi pertanyaan tertutup mengenai
forgiveness anak korban perceraian pada masa dewasa awal melalui media google
form. Survei awal dilakukan pada 20 Mei sampai dengan 25 Mei 2021.
Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan oleh peneliti, didapatkan data

sebagai berikut:

» Belum Memaaikan = 15 Responden  « Memaafkan = 5 Responden

Gambar 1. Persentase Hasil Survei Awal Forgiveness Anak Korban
Perceraian Pada Masa Dewasa Awal

Persentase grafik di atas diperoleh peneliti berdasarkan hasil survei awal
dengan melakukan akumulasi jawaban responden anak korban perceraian dari
enam pertanyaan tertutup mengenai forgiveness. Sebagai gambaran awal
forgiveness dapat diketahui bahwa 73% anak korban perceraian pada masa

dewasa awal belum memaafkan orangtuanya. Rincian hasil survei awal



forgiveness anak korban perceraian pada masa dewasa awal dapat dilihat pada

grafik di bawah ini:
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Gambar 2. Rincian Hasil Survei Awal Forgiveness Anak Korban
Perceraian Pada Masa Dewasa Awal

Rincian hasil survei awal forgiveness anak korban perceraian pada masa
dewasa awal di atas menunjukkan sebanyak 33% responden anak korban
perceraian sudah tidak marah dan sakit hati atas perceraian orangtua. Sebanyak
27% responden anak korban perceraian mampu mengontrol emosi saat
diperlakukan tidak menyenangkan oleh orangtuanya. Sebanyak 20% responden
anak korban perceraian menganggap keputusan orangtua untuk bercerai adalah
keputusan yang terbaik. Perceraian dinilai oleh responden sebagai keputusan yang
terbaik sehingga anak korban perceraian sudah tidak marah dan sakit hati atas
perceraian dan mampu mengontrol emosinya saat diperlakukan tidak

menyenangkan oleh orangtuanya.



Dapat dilihat juga pada grafik hasil survei awal forgiveness anak korban
perceraian pada masa dewasa awal bahwa sebanyak 20% responden anak korban
perceraian tidak memandang buruk orangtuanya atas perceraian. Sebanyak 30%
responden anak korban perceraian tidak menyimpan dendam atas perceraian
orangtua dan sebanyak 30% responden anak korban perceraian berusaha untuk
dekat dengan orangtua dan keluarganya yang baru.

Rincian hasil survei awal forgiveness anak korban perceraian pada masa
dewasa awal dapat disimpulkan bahwa penyebab paling dominan yang membuat
anak korban perceraian pada masa dewasa awal belum memaafkan perceraian
orangtuanya adalah adanya anggapan bahwa perceraian bukanlah keputusan yang
tepat dalam mengatasi permasalahan rumah tangga dan memandang negatif
orangtuanya atas perceraian.

Berdasarkan kondisi di atas, peneliti merasa perlu melakukan wawancara
untuk mengetahui lebih dalam mengenai forgiveness anak korban perceraian pada
masa dewasa awal. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan subjek berinisial DA pada tanggal 27 Mei 2021 melalui media telepon,
didapatkan hasil bahwa subjek merasa perceraian orangtuanya bukan merupakan
solusi yang tepat untuk menyelesaikan pertengkaran dalam rumah tangga, subjek
mengaku orangtuanya telah bercerai selama 15 tahun lamanya sehingga subjek
tidak merasakan kasih sayang seorang ibu, dan perceraian yang subjek tidak tahu
sebabnya ini menyebabkan ayahnya sempat masuk penjara dan ibunya menikah
lagi sehingga membuat subjek merasa terpaksa menerima kondisi perceraian

tersebut.



Hasil wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan subjek berinisial GR
pada tanggal 27 Mei 2021 melalui media telepon, didapatkan hasil bahwa
orangtua subjek telah bercerai selama 5 tahun dan perceraian ini disebabkan oleh
adanya perselingkuhan dan kekerasan dalam rumah tangga serta menyebabkan
subjek merasakan dampak perceraian seperti trauma terhadap orang yang
memiliki kepribadian yang kasar seperti ayahnya sehingga subjek hanya berusaha
untuk memaafkan.

Hasil wawancara lain juga dilakukan oleh peneliti dengan subjek berinisial
TE pada tanggal 28 Mei 2021 melalui media telepon, didapatkan hasil bahwa
orangtua subjek telah bercerai selama 5 tahun dan subjek memilih untuk
menghindari ayahnya, hal ini disebabkan oleh adanya rasa kekecewaan yang
dirasakan oleh subjek, dikarenakan subjek telah menaruh kepercayaan dan
menjadikan ayahnya sebagai panutan dalam keluarga, subjek juga mengaku
bahwa awalnya ia sulit menerima perceraian orangtuanya karena menurut subjek
keluarganya adalah keluarga yang harmonis.

Berdasarkan wawancara awal di atas diketahui bahwa anak korban
perceraian pada masa dewasa awal memiliki pemaafan yang rendah, hal ini
disebabkan oleh anak korban perceraian pada masa dewasa awal menganggap
bahwa perceraian bukanlah solusi yang tepat untuk menghadapi pertengkaran
dalam rumah tangga, adanya perasaan trauma yang disebabkan oleh perceraian
yang masih berdampak hingga sekarang, serta adanya perasaan tidak menyangka

bahwa orangtuanya memutuskan untuk bercerai.



Pengampunan ini sangat dipengaruhi oleh berbagai emosi, termasuk
empati. Menurut Zoll dan Enz (2012) sebagai kemampuan dan kecenderungan
seseorang untuk memahami apa yang orang lain rasakan dalam situasi tertentu.
Empati juga merupakan respon yang kompleks yang terdiri dari komponen afektif
dan kognitif. Komponen afektif, yaitu seseorang dapat merasakan hal yang orang
lain rasakan sedangkan komponen kognitif yaitu seseorang mampu untuk
memahami yang orang lain rasakan beserta dengan alasannya (Sarwono &
Meinarno, 2015).

Berdasarkan kondisi di atas, peneliti merasa perlu melakukan wawancara
untuk mengetahui lebih dalam mengenai empati anak korban perceraian pada
masa dewasa awal. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan subjek berinisial DA pada tanggal 27 Mei 2021 melalui media telepon,
didapatkan hasil bahwa subjek tidak mengetahui alasan dari orangtuanya bercerai
sehingga subjek merasa sulit untuk memahami keputusan orangtuanya untuk
bercerai namun, subjek mengatakan jika keputusan orangtuanya untuk bercerai
didasarkan pada masalah seperti kekerasan dalam rumah tangga atau
perselingkuhan maka subjek akan berusaha menerima keputusan orangtuanya.

Hasil wawancara juga dilakukan oleh peneliti dengan subjek berinisial GR
pada tanggal 27 Mei 2021 melalui media telepon, didapatkan hasil bahwa subjek
dapat memahami sudut pandang ibunya yang memilih untuk bercerai dikarenakan
adanya rasa kasihan dan perasaan tidak nyaman ketika melihat ibunya merasakan
kekerasan dalam rumah tangga dan menjadi korban perselingkuhan. Hasil

wawancara lain juga dilakukan oleh peneliti dengan subjek berinisial TE pada



tanggal 28 Mei 2021 melalui media telepon, didapatkan hasil bahwa subjek
merasa kasihan terhadap ibunya yang menjadi korban perselingkuhan sehingga
subjek tidak menyalahkan ibunya atas perceraian dan dapat memahami alasan
ibunya yang memilih untuk bercerai.

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti, diketahui
bahwa anak korban perceraian pada masa dewasa awal memiliki rasa empati
sehingga meskipun sulit untuk memaafkan perceraian orangtuanya mereka dapat
berusaha menerima kondisi tersebut. Hal ini dapat menjadi gambaran awal bahwa
anak korban perceraian pada masa dewasa awal memiliki empati yang tinggi
terhadap perceraian orangtuanya.

Menurut Aini dan Wulandari (2018) empati merupakan salah satu faktor
dalam kognisi sosial yang dapat memengaruhi pemaafan. Labouvie-Vief (dalam
santrock, 2011) menyatakan bahwa ketika seseorang memasuki masa dewasa awal
terutama ketika mereka dihadapkan dengan permasalahan yang kompleks pola
pikir mereka akan berubah. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Lestari dan Agung (2014) mengenai empati dan pemaafan yang
menunjukkan bahwa empati akan memengaruhi atau memotivasi seseorang untuk
memberikan maaf terhadap orang lain.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Umar dkk (2020) bahwa
adanya hubungan positif antara empati dan pemaafan. Hal ini juga sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Reinstein (2018) penelitian menunjukkan bahwa
tingkat empati yang lebih tinggi dari anak ke orang tua akan mendorong sikap

pemaafan pada anak.



Penelitian terdahulu yang serupa mengenai forgiveness diketahui memiliki
perbedaan dengan penelitian yang hendak peneliti lakukan. Penelitian terdahulu
yang serupa dilakukan oleh Marta dan Astuti (2017) yaitu hubungan antara empati
dan pemaafan pada mahasiswa universitas swasta islam di Yogyakarta. Kesamaan
penelitian terletak pada variabel bebas yaitu empati terhadap variabel tergantung
yaitu forgiveness. Perbedaannya terletak pada subjek di mana penelitian yang
dilakukan oleh Marta dan Astuti (2017) menggunakan mahasiswa universitas
swasta islam, sedangkan peneliti menggunakan anak korban perceraian pada masa
dewasa awal sebagai subjek penelitian.

Penelitian lain yaitu hubungan empati dengan pemaafan pada wanita yang
bercerai di kecamatan darul makmur kabupaten nagan raya provinsi aceh
dilakukan oleh Muliyani (2020). Penelitian terdahulu ini mendapatkan hasil
bahwa semakin tinggi empati maka tinggi pula pemaafan, sebaliknya semakin
rendah empati maka rendah pula pemaafan. Kesamaan penelitian terletak pada
variabel bebas yaitu empati terhadap variabel tergantung yaitu forgiveness.
Perbedaannya terletak pada subjek di mana penelitian yang dilakukan oleh
Muliyani (2020) menggunakan wanita yang bercerai sedangkan peneliti
menggunakan anak korban perceraian pada masa dewasa awal sebagai subjek
penelitian.

Penelitian yang hendak peneliti lakukan memiliki variabel tergantung yaitu
forgiveness dengan fenomena perceraian. Pentingnya melakukan penelitian
mengenai forgiveness anak korban perceraian adalah untuk mengetahui hubungan

empati dengan forgiveness anak korban perceraian pada masa dewasa awal.



10

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan, diketahui bahwa
forgiveness anak korban perceraian dipengaruhi oleh empati pada masa dewasa
awal.

Latar belakang masalah di atas telah memaparkan tentang forgiveness dan
empati yang dimiliki oleh anak korban perceraian pada masa dewasa awal.
Berdasarkan latar belakang tersebut diketahui bahwa adanya kesenjangan antara
teori dengan fakta yang didapatkan oleh peneliti yang diketahui berdasarkan hasil
survei maupun hasil wawancara sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Empati Dengan Forgiveness Anak Korban

Perceraian Pada Masa Dewasa Awal”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan penelitian ini adalah apakah ada
hubungan empati dengan forgiveness anak korban perceraian pada masa dewasa

awal.

C. Tujuan Penelitian
Sesuai latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan

empati dengan forgiveness anak korban perceraian pada masa dewasa awal.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu:

1. Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan dalam
bidang psikologi khususnya psikologi klinis mengenai hubungan empati

dengan forgiveness anak korban perceraian pada masa dewasa awal.

2. Manfaat Praktis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rekomendasi untuk anak
yang menjadi korban perceraian pada masa dewasa awal maupun
masyarakat dalam upaya melakukan langkah-langkah agar terciptanya
forgiveness terhadap situasi perceraian.

Bagi keluarga, penelitian ini diharapkan dapat menjadi gambaran secara
luas mengenai keadaan anak korban perceraian pada masa dewasa awal,
agar dapat memahami keadaan psikologisnya dan menentukan tindakan
yang tepat untuk membantu dalam proses pemaafannya terhadap situasi
perceraian.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
salah satu acuan dalam penulisan karya ilmiah serta dapat memberikan
saran tentang hubungan empati dengan forgiveness anak korban perceraian

pada masa dewasa awal.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Forgiveness
1. Definisi Forgiveness

Nashori (2016) menyatakan bahwa forgiveness merupakan keinginan
seseorang untuk meninggalkan hal-hal yang tidak menyenangkan yang timbul dari
hubungan interpersonal dengan orang lain dan mengembangkan pikiran, perasaan,
dan hubungan interpersonal yang baik dengan orang lain yang melakukan
perbuatan merugikan yang dianggap tidak adil. Sedangkan menurut Gani (2011)
forgiveness merupakan proses melepaskan rasa sakit, amarah serta dendam
dengan seseorang Yyang diyakini telah melukai perasaan dan proses ini
berhubungan dengan pikiran, perasaan, dan tindakan tertentu.

Pengertian lain mengenai forgiveness merupakan suatu bentuk usaha untuk
menyukai situasi yang menyakitkan dan keinginan untuk berdamai dengan situasi
yang penuh badai Saidiyah (2016). Sedangkan forgiveness menurut Asep (2011)
merupakan proses melepaskan emosi negatif dengan melibatkan pikiran, perasaan,
dan tindakan tertentu serta sesuatu hal dinyatakan masuk ke dalam bentuk
forgiveness. Menurut Setiyana (2013) forgiveness merupakan kemampuan
seseorang untuk mengubah perasaan negatif menjadi perasaan yang netral atau
positif terhadap pelaku atau peristiwa yang menyakitinya sehingga seseorang

menjadi lebih nyaman berada di lingkungannya.

12
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Berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh di atas, dapat disimpulkan
bahwa forgiveness adalah proses psikologis untuk berdamai dengan situasi yang
menyakitkan yang bersumber dari hubungan interpersonal dengan orang lain dan
mengembangkan pikiran, perasaan, dan hubungan interpersonal yang positif
dengan orang lain.

2. Aspek-aspek forgiveness
Aspek-aspek forgiveness menurut Nashori (2014) terdiri dari tiga, yaitu:
a. Emosi

Emosi adalah keadaan dimana seseorang sudah tidak lagi merasakan

perasaan marah, tidak suka, sakit hati, mampu mengendalikan emosi saat

diperlakukan tidak menyenangkan, merasa kasihan dan kasih sayang
terhadap pelaku, serta merasa nyaman ketika berhubungan dengan pelaku.
b. Kognisi

Kognisi adalah keadaan dimana seseorang sudah tidak lagi berpandangan

negatif terhadap pelaku, memiliki penjelasan yang logis atas perlakuan

yang menyakitkan, memiliki pandangan yang berimbang terhadap pelaku.
c. Interpersonal

Interpersonal adalah keadaan dimana seseorang sudah tidak lagi

berperilaku atau mengucapkan kata yang menyakitkan, enggan untuk

balas dendam, meninggalkan perilaku tidak acuh, tidak berusaha
menghindar, berusaha meningkatkan hubungan baik dengan pelaku.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek dari

forgiveness terdiri dari tiga aspek yaitu emosi yang merupakan meninggalkan
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perasaan marah, tidak suka dan sakit hati, kognisi yang merupakan meninggalkan
penilaian negatif terhadap pelaku dan interpersonal yang merupakan
meninggalkan perilaku atau perkataan yang menyakitkan dan meninggalkan
keinginan untuk balas dendam.
3. Faktor yang Memengaruhi forgiveness
Faktor-faktor yang memengaruhi forgiveness menurut Wade dan
Worthington (2003) terdiri dari sembilan faktor, yaitu:
a. Religiusitas
Individu yang religius merupakan individu yang berpegang teguh dengan
agama yang dianutnya dalam mendasari tingkah laku sehari-hari atau
segala aspek hidupnya dapat melakukan forgiveness.
b. Empati
Faktor utama di dalam proses forgiveness berasal dari dalam diri seseorang
untuk menempatkan dirinya berada dalam suatu kondisi yang dialami oleh
individu lain, serta turut merasakan ketidaknyamanan yang terjadi di
dalam diri pelaku.
c. Keramahan
Seseorang dapat mengerti kondisi individu lain dan memakluminya.
d. Kemarahan
Emosi negatif yang sering memengaruhi usaha seseorang untuk

memberikan maaf terhadap orang yang dianggap melakukan kesalahan.
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e. Perasaan malu

Individu sebagai pelaku kejahatan merasa malu atas perbuatan yang

dilakukannya yang kemudian menyakiti orang lain. Adanya perasaan malu

tersebut kemudian akan mempersulit terjadinya pemaafan.

f. Kedekatan hubungan dengan transgressor
Kedekatan hubungan dengan seseorang memengaruhi proses pemaafan
dikarenakan mendorong emosi negatif menjadi positif.

g. Kualitas hubungan interpersonal sebelum transgresi

Hubungan yang dekat memiliki alasan yang cukup kuat untuk seseorang

bersedia untuk memaafkan.

h. Reaksi transgressor (luka yang ditimbulkan oleh transgressor)

Jika luka yang ditimbulkan cukup besar, hal ini dapat memengaruhi

sulitnya seseorang untuk memaafkan.

i. Permintaan maaf

Permintaan maaf dari seseorang yang telah menyakiti dapat menimbulkan

rasa empati, sehingga seseorang dapat memberikan pemaafan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat
sembilan faktor dari forgiveness yaitu religiusitas, empati, keramahan, perasaan
malu, kedekatan hubungan dengan transgressor, kualitas hubungan interpersonal
sebelum transgresi, reaksi transgressor (luka yang ditimbulkan oleh transgressor,

dan permintaan maaf.
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B. Empati
1. Definisi Empati

Empati menurut Davis (dalam Roudlotun, 2017) merupakan keahlian
sosial mendasar yang memungkinkan seseorang untuk memprediksi, memahami
melalui kejadian sebelumnya yang dimiliki dan ikut merasakan apa yang dialami
oleh orang lain. Empati juga diartikan sebagai suatu aktivitas untuk memahami
apa yang sedang dipikirkan dan dirasakan orang lain terhadap kondisi yang
sedang dialami (Taufig, 2012). Empati merupakan proses psikis yang
memungkinkan individu untuk mengerti maksud orang lain seolah-olah dapat
masuk dalam diri orang lain, memprediksi perilaku dan mengalami emosi yang
dipicu oleh emosi mereka sehingga dapat memahami situasi dan kondisi
emosional dari sudut pandang orang lain (Marta, 2017).

Silfiasari dan Prasetyaningrum (2017) menyatakan bahwa empati
merupakan perasaan memahami orang lain, ikut serta dalam perasaan emosional
orang lain, dan dapat menempatkan diri sendiri bagaimana ketika berada di posisi
orang tersebut. Penjelasan lain dari Anggraini dan Cucuani (2014) empati
merupakan kemampuan seseorang untuk mengenal dan memahami emaosi, pikiran
serta sikap orang lain.

Berdasarkan penjelasan dari beberapa tokoh di atas, dapat disimpulkan
bahwa pengertian empati merupakan suatu kemampuan untuk memahami apa
yang sedang dipikirkan dan dirasakan orang lain, seolah-olah masuk dalam diri
orang lain sehingga memahami situasi dan kondisi emosional dari sudut pandang

orang lain.
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2. Aspek-aspek Empati

Aspek-aspek empati menurut Davis (1980) terdiri dari empat aspek, yaitu:

a. Perspective Taking
Kecenderungan untuk seseorang mengerti sudut pandang orang lain dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Emphatic Concern
Kecenderungan untuk merasa kasihan dan perhatian terhadap peristiwa
kemalangan orang lain.

c. Personal Distress
Keadaan dimana seseorang merasa tidak nyaman dengan perasaannya
sendiri ketika melihat ketidaknyamanan pada emosi orang lain.

d. Fantasy

Kecenderungan seseorang untuk memposisikan diri seolah-olah masuk ke

dalam perasaan dan perilaku-perilaku dari karakter-karakter fiksi yang ada

di dalam buku-buku cerita, novel, film, game dan situasi-situasi fiksi

lainnya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek dari
empati terdiri dari empat aspek yaitu perspective taking, yaitu kecenderungan
untuk memahami sudut pandang orang lain, emphatic concern yaitu
kecenderungan terhadap pengalaman-pengalaman yang berhubungan dengan
kehangatan, personal distress, yaitu seseorang merasa tidak nyaman dengan
penderitaan orang lain dan fantasy yaitu kecenderungan untuk menempatkan diri

sendiri ke dalam perasaan dan perilaku-perilaku dari karakter fiksi dan non-fiksi.
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3. Faktor yang Memengaruhi Empati

Faktor-faktor yang memengaruhi empati menurut Siwi (dalam Solekhah,

2018) terdiri dari enam faktor, yaitu:

a.

Pola asuh

Perilaku empati ketika dewasa dipengaruhi oleh pola asuh orang tua yang
memberikan contoh empati kepada anak sehingga nilai empati sudah
tertanam sejak kecil.

Kepribadian

Ciri-ciri seseorang yang memiliki kepekaan yang tinggi terhadap kondisi
orang lain dapat dilihat dari orang yang mempunyai sikap yang tenang dan
sering berintrospeksi diri.

Usia

Orang yang memiliki usia lebih tua mempunyai perspektif yang lebih
matang, oleh karena itu semakin bertambahnya usia maka semakin tinggi
empati seseorang.

Derajat kematangan

Faktor lain yang memengaruhi empati adalah adanya kemampuan individu
untuk menilai suatu hal secara proporsional.

Sosialisasi

Empati dapat dipengaruhi oleh adanya sosialisasi yang bertujuan untuk
menanamkan berbagai nilai kepada orang lain sehingga orang lain

mempunyai perilaku yang diharapkan.
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f.  Jenis kelamin

Pada kondisi tertentu perempuan memiliki empati yang lebih besar

daripada laki-laki.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat enam
faktor dari empati yaitu faktor pola asuh yaitu orangtua yang menanamkan nilai
empati sejak dini, kepribadian yang tenang dan sering berintropeksi diri, usia yang
menyebabkan seseorang mempunyai perspektif yang lebih matang, derajat

kematangan, sosialisasi, dan jenis kelamin.

C. Kerangka Pemikiran

Salah satu hal yang menjadi ketakutan besar bagi seorang anak adalah
perceraian yang dialami orangtua, karena ketika perceraian terjadi anak akan
menjadi korban utama yang menyebabkan dampak pada psikologis yaitu adanya
perasaan menghindar, mudah terbawa suasana, merasa tidak berharga hingga
menjauh dari lingkungan, adanya perasaan tidak aman, merasa dibuang oleh
orangtuanya, sedih dan merasa sepi, benci, kehilangan, menyalahkan diri sendiri
atas pilihan orangtua untuk bercerai (Ramadhani & Khrisnani, 2019).

Namun perceraian juga memberikan dampak positif tidak hanya
memberian dampak negatif pada anak korban perceraian, hal ini diketahui
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asriandari (2015) yang menyatakan
bahwa walaupun anak korban perceraian merasakan dampak negatif dari

perceraian, mereka memiliki kemampuan untuk regulasi emosi yang baik, rasa
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optimis, mampu menganalisa masalah yang terjadi pada diri mereka, serta
memiliki efikasi diri, dan reaching out yang baik.

Anak korban perceraian dapat mengatasi dampak negatif dari perceraian
orangtuanya apabila anak korban perceraian dapat memahami perasaan maupun
pikiran orang tuanya yang memutuskan untuk bercerai (Indriani, 2018). Hal
tersebut dapat diketahui bahwa anak korban perceraian setelah perpisahan
orangtuanya tidak terlepas dari kemampuan empati. Menurut Marta (2017) empati
merupakan tahapan psikologis yang memungkinkan anak korban perceraian untuk
memahami maksud, memperkirakan perilaku, dan merasa dapat masuk dalam diri
orang tuanya hingga akhirnya dapat mengerti kondisi emosional dari sudut
pandang orang tuanya.

Empati berperan penting dalam proses pemaafan pasca perceraian
orangtua (Untari, 2014). Hal ini didukung oleh penelitian Prasetyaningrum &
Silfiasari (2017) yang membuktikan adanya hubungan positif antara empati
dengan forgiveness. Namun, dalam prosesnya memaafkan bukanlah hal yang
mudah dilakukan hal imi dikarenakan memaafkan membutuhkan kerja keras,
kemauan kuat dan latihan mental karena terkait dengan emosi manusia yang
fluktuatif, dinamis dan sangat reaktif terhadap stimulan luar (Hasan, 2013).

Memaafkan atau forgiveness menurut Nashori (2016) merupakan
kesediaan anak korban perceraian untuk dapat meninggalkan hal-hal yang tidak
menyenangkan yang bersumber dari perceraian orangtuanya dan mengembangkan
pikiran, perasaan, dan hubungan interpersonal yang baik dengan orangtuanya.

Proses memaafkan yang dinilai tidak mudah ini menyebabkan anak korban
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perceraian pada masa dewasa awal lebih mudah memaafkan orangtuanya daripada
anak korban perceraian pada masa remaja (Hasan, 2013).

Girard dan Mullet (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa bahwa
semakin bertambah usia seseorang maka semakin mudah seseorang untuk
memaafkan sehingga anak korban perceraian sudah mampu berfikir secara logis
dan mengetahui penyebab perceraian orang tuanya dikarenakan anak korban
perceraian pada masa dewasa awal menunjukkan pribadi yang sempurna dalam
arti bahwa pertumbuhan dan perkembangan aspek-aspek fisiologis telah mencapai
posisi puncak.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa kerangka berpikir pada penelitian ini adalah:

Empati (Davis, 1980)

1. Perspective Taking Forgiveness (Nashori, 2014)
2. Emphatic Concern > 1. Emosi

3. Personal Distress 2. Kognisi

4. Fantasy 3. Interpersonal

Gambar 3. Kerangka Konsep Penelitian

D. Hipotesis

1. HO : Tidak terdapat hubungan antara empati dengan forgiveness anak korban
perceraian pada masa dewasa awal
2. H1 : Terdapat hubungan antara empati dengan forgiveness anak korban

perceraian pada masa dewasa awal
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, yaitu
penelitian yang telah banyak menggunakan angka, dimulai dari proses
mengumpulkan data, penafsiran terhadap data serta penampilan dari hasilnya
(Arikunto, 2010). Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini banyak menekankan
analisisnya pada data-data berupa numerikal (angka) yang diolah menggunakan
metode statistika (Azwar, 2014).

Metode kuantitatif dengan menggunakan penelitian inferensial pada
dasarnya menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan
penolakan hipotesis nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi
pengaruh antar variabel yang diteliti. Dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk
penelitian korelasional karena ingin meneliti hubungan dua variabel yaitu empati

dengan forgiveness.

B. Identifikasi Variabel
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat,
yaitu sebagai berikut:
1. Variabel Bebas : Empati (X)

2. Variabel Terikat : Forgiveness (Y)

22
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C. Definisi Konsepsional
1. Forgiveness

Forgiveness dikonseptualisasikan oleh Nashori (2016) sebagai keinginan
seseorang untuk meninggalkan hal-hal yang tidak menyenangkan yang timbul dari
hubungan interpersonal dengan orang lain dan mengembangkan pikiran, perasaan,
dan hubungan interpersonal yang baik dengan orang lain yang melakukan
perbuatan merugikan yang dianggap tidak adil.
2. Empati

Empati dikonseptualisasikan oleh Davis (dalam Roudlotun, 2017) sebagai
keahlian sosial mendasar yang memungkinkan seseorang untuk memprediksi,
memahami melalui kejadian sebelumnya yang dimiliki dan ikut merasakan apa

yang dialami oleh orang lain.

D. Definisi Operasional
1. Forgiveness

Forgiveness merupakan keinginan anak korban perceraian untuk
meninggalkan hal-hal yang tidak menyenangkan yang timbul dari hubungan
interpersonal dengan orangtuanya dan mengembangkan pikiran, perasaan, dan
hubungan interpersonal yang baik. Adapun aspek-aspek forgiveness yaitu emosi,
kognisi, dan interpersonal.
2. Empati

Empati merupakan keahlian sosial mendasar yang memungkinkan anak

korban perceraian pada masa dewasa awal sehingga dapat memprediksi,
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memahami melalui kejadian sebelumnya. Adapun aspek empati menurut yaitu

perspective taking, emphatic concern, personal distress, fantasy.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Wilayah generalisasi yang meliputi objek atau subjek yang memiliki kuantitas
dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh seorang peneliti dengan
tujuan untuk dipelajari dan kemudian ditarik suatu kesimpulan disebut populasi
(Sugiyono, 2012). Sedangkan menurut Winarsunu (2010) populasi adalah seluruh
individu yang ingin diteliti, dan akan dikenai generalisasi.

Generalisasi adalah suatu cara penarikan kesimpulan terhadap kelompok
individu yang lebih luas jumlahnya berdasarkan data yang diperoleh dari
sekelompok individu yang sedikit jumlahnya. Jadi, populasi merupakan seluruh
bagian dalam penelitian yang memenuhi syarat kualitas dan karakteristik tertentu
untuk tujuan sebuah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah anak korban
perceraian pada masa dewasa awal yang tidak diketahui jumlahnya.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2011). Dalam hal ini peneliti menggunakan metode
penentuan sampel yaitu purposive sampling. Menurut Sugiyono (2011) pengertian
purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan berdasarkan kriteria—
kriteria atau pertimbangan tertentu. Selain itu sampel yang dipakai dalam

penelitian menggunakan rancangan nonprobability sampling yang artinya teknik
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pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Pengambilan sampel ditentukan berdasarkan karakteristik berikut ini:

a. Anak korban perceraian yang berusia 20-40 tahun.

Anak korban perceraian yang memasuki usia 20-40 tahun telah memasuki
fase dewasa awal, pada fase ini anak korban perceraian telah mengetahui
penyebab perceraian orang tuanya dikarenakan pertumbuhan dan
perkembangan aspek sosial, biologis, serta psikologis telah mencapai
kematangan (Santrock, 2012).

c. Memiliki orang tua yang telah bercerai dengan kurun waktu 5-15 tahun.
Perceraian orangtua merupakan pengalaman traumatis yang menambah
derajat stres anak korban perceraian yang sedang memasuki fase dewasa
awal, selain itu Wailerstein (1983) menemukan anak korban perceraian
pada masa dewasa awal menyadari bahwa periode perceraian merupakan
kejadian yang traumatis sehingga anak korban perceraian mampu
memaafkan perceraian orangtuanya terutama pada 5-15 tahun setelah
perceraian.

Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus
Lemeshow (dalam Riduwan dan Akdon, 2010), hal ini dikarenakan jumlah

populasi yang tidak diketahui jumlahnya. Berikut rumus Lemeshow:

_z’p(1—-p)
"TTar
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Keterangan:

n = Jumlah Sampel

z = Nilai Standart = 1.96

p = Maksimal estimasi = 50% = 0,5

d = alpha (0.10) atau sampling error = 10%

~ (1,96)2x 0,5(1-0,5)
B (0.10)2

Maka berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hasil jumlah sampel
minimal yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 96 responden yang
dibulatkan oleh peneliti menjadi 100 responden. Alasan peneliti menggunakan
rumus ini karena populasi yang dituju terlalu besar dengan jumlah yang berubah-

ubah.

F. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu alat
menggunakan alat ukur bentuk skala tipe likert. Alat ukur penelitian yang
digunakan ada dua yaitu skala forgiveness dan skala empati. Prosedur validasi alat
ukur penelitian dilakukan dengan teknik uji terpakai kepada anak korban
perceraian pada masa dewasa awal sebanyak 100 responden. Sugiyono (2012)
menjelaskan bahwa uji terpakai merupakan teknik validasi alat ukur yang
dilakukan langsung pada sampel penelitian.

Uji terpakai ini digunakan oleh peneliti dikarenakan adanya kriteria dalam
pengambilan sampel yang memiliki karakteritik tertentu dengan jumlah responden

terbatas, maka digunakan prosedur validasi alat ukur dengan menggunakan teknik
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uji terpakai. Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa uji terpakai memiliki kelebihan
yaitu peneliti tidak perlu mencari sampel uji coba yang setara, jumlah butir yang gugur
lebih sedikit, lebih efisien terhadap waktu dan tidak membutuhkan biaya penelitian
yang banyak, dan adanya program yang langsung menggabungkan uji coba dengan
data penelitian.

Dalam penelitian ini menggunakan skala dengan tipe likert, menurut
Sugiyono (2012) penggunaan skala ini dilakukan untuk mengukur pendapat,
sikap, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang mengenai fenomena sosial.
Penyusunan skala ini menggunakan bentuk likert dengan empat alternatif jawaban
dan dikelompokan dalam pernyataan favorable dan unfavorable. Skala
pengukuran tersebut diuraikan sebagai berikut:

Tabel 1. Skala Pengukuran Likert

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable
Sangat sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak sesuali 2 3
Sangat tidak sesuai 1 4

Menurut Saifuddin (2020) penggunan skala likert dengan empat alternatif
pilihan jawaban dapat menghindari terjadinya bias pada saat hasil pengukuran.
Hal ini agar mendapatkan gambaran kondisi subjek penelitian yang sebenarnya.
Skala likert empat alternatif jawaban ini sering kali menggunakan pilihan jawaban
sangat sesuali, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Saifuddin (2020) juga
menyatakan bahwa aitem favorable merupakan pernyataan yang mendukung
adanya variabel, sedangkan aitem unfavorable merupakan pernyataan yang tidak
mendukung adanya variabel. Skala pengukuran dalam penelitian ini diuraikan

sebagai berikut:
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1. Skala Forgiveness

Alat ukur skala forgiveness ini disusun berdasarkan modifikasi alat ukur
oleh Fatmawati (2017) dan disusun dengan aspek yang dikemukakan oleh Nashori
(2014) serta terdiri dari tiga aspek yaitu emosi, kognisi, dan interpersonal. Adapun
sebaran aitem skala forgiveness dapat dilihat pada tabel dua di bawah ini:

Tabel 2. Blue Print Skala Forgiveness

. Aitem
No. Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
1. Emosi 1,35,79,11 2,46,8,10,12 12
2. Kognisi 13,15,17,19,21,23 14,16,18,20,22,24 12
3. Interpersonal 25,27.29,31,33,35 26,28,30,32,34,36 12
Jumlah 18 18 36

2. Skala Empati

Alat ukur skala empati ini menggunakan modifikasi alat ukur oleh
Mulyani (2020) dan disusun dengan aspek yang dikemukakan oleh Davis (dalam
Taufik, 2012) serta terdiri dari empat aspek yaitu perspective taking, emphatic
concern, personal distress, dan fantasy. Adapun sebaran aitem empati dapat
dilihat pada tabel tiga di bawah ini:

Tabel 3. Blue Print Skala Empati

. Aitem
No. Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
1. Perspective taking, 1,3,5,7 2,4,6,8 8
2. Personal distress, 9,11,13,15 10,12,14,16 8
3. Emphatic concern,  17,19,21,23,25,27 18,20,22,24,26,28 12
4, Fantasy 29,31,33,35 30,32,34,36 8

Jumlah 18 18 36
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G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas alat ukur memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa jauh
skala yang digunakan mampu memperoleh data yang akurat sesuai dengan
tujuannya, dalam penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah validitas butir.
Menurut Azwar (2010) validitas butir bertujuan untuk mengetahui apakah butir
atau aitem yang digunakan baik atau tidak, yang dilakukan dengan
mengkorelasikan skor butir total.

Uji vadilitas dilakukan pada masing-masing variabel penelitian. Dalam
program SPSS digunakan Pearson Product Moment Corelation-Bivariate dan
membandingkan hasil uji Pearson Correlation dengan r total Kkorelasi.
Berdasarkan nilai korelasi jika r hitung > r total korelasi (0,300) maka aitem
dinyatakan valid, sebaliknya jika r hitung < r total korelasi (0,300) maka aitem
dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas

Suatu pengukuran yang konsisten, dapat dipercaya atau dapat diandalkan
apabila dilakukan pengukuran terhadap gejala yang sama dengan alat ukur yang
sama maka alat ukur tersebut dinyatakan reliabel (Azwar, 2010). Reliabilitas alat
ukur dalam penelitian ini menggunakan teknik uji reliabilitas yang dikembangkan
oleh Cronbach yang disebut dengan teknik Alpha Cronbach’s. Instrumen yang
sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dipercaya juga.

Apabila data yang memang benar sesuai dengan kenyataan, walaupun

berapa kalipun diambil maka hasilnya akan tetap sama. Peneliti menggunakan uji
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Alpha Cronbach’s, dengan dua alasan yaitu pertama karena tehnik ini merupakan
tehnik pengujian keandalan kuesioner yang paling sering digunakan, kedua
dengan melakukan uji Alpha Cronbach’s maka akan terdeteksi indikator-indikator
yang tidak konsisten. Menurut Azwar (2014) hasil pengukuran dapat dikatakan
reliabel jika memiliki nilai alpha Cronbach minimal sebesar 0.600.

Tabel 4. Tingkat Keandalan Cronbach’s Alpha

Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan
0.000-0.200 Kurang Andal
>0.200-0.400 Agak Andal
>0.400-0.600 Cukup Andal
>0.600-0.800 Andal
>0.800-1.000 Sangat Andal

H. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Hasil Uji Validitas
a. Skala Forgiveness
Skala forgiveness terdiri dari 36 butir dan terbagi atas 3 aspek.
Berdasarkan data hasil analisis butir didapatkan dari r hitung > 0.300
(Azwar, 2010). Sehingga berdasarkan hasil uji validitas terdapat 1 aitem
yang gugur, sehingga 35 butir tersebut akan diikutkan ke analisis

selanjutnya.

Nama Variabel : Forgiveness
Nama Aspek 1 : Emosi
Nama Aspek 2 : Kognisi

Nama Aspek 3 . Interpersonal
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Tabel 5. Sebaran Butir Skala Forgiveness
Nomor Butir

Jumlah Butir

Aspek Favorable Unfavorable
Valid Gugur Valid Gugur Valid Gugur
Emosi  1,3,5,7,9,11 - 2,4,6,8,10,12 - 12 -
.. 13,15,17,19, 14,16,20,
Kognisi 2123 - 22,24 18 11 1
Interper-  25,27,29,31, i 26,28,30,32, i 12 i
sonal 33,35 34,36
Total 18 0 17 0 35 1

Sumber data : Lampiran hal.87-88

Tabel 6. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Forgiveness (N=100)

Jumlah  Jumlah Jumlah R Terendah- Sig
Aspek Butir Butir Butir Tertinggi Terendah-
Awal Gugur Sahih Tertinggi
. 12 0 12 0.475-0.692 0.000 —0.000
Emosi
Kognisi 12 1 11 0.313-0.731 0.000 —0.000
Interpersonal 12 0 12 0.546 — 0.775 0.000 — 0.000

Sumber data : Lampiran hal.87-88
b. Skala Empati
Skala empati terdiri dari 36 butir dan terbagi atas 4 aspek. Hasil analisis
butir didapatkan dari r hitung > dengan validitas 0.300 (Sugiyono, 2016).
Berdasarkan hasil analisis butir tersebut, hasil uji validitas menunjukkan
bahwa dari 36 butir terdapat 1 butir gugur dan 35 butir valid. Butir yang
valid diartikan bahwa setiap pernyataan butir dapat dikatakan baik,
sehingga sebanyak 35 butir yang lolos uji validitas sesuai kaidah yang

digunakan dapat diikutkan pada analisis selanjutnya.

Nama Variabel
Nama Aspek 1
Nama Aspek 2

Nama Aspek 3

: Empati
: Perspective Taking
: Emphatic Concern

: Personal Distress



Nama Aspek 4 . Fantasy

Tabel 7. Sebaran Butir Skala Empati
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Nomor Butir

Aspek Favorable Unfavorable Jumiah Butir
Valid Gugur  Valid Gugur Valid Gugur
Perspective 4 357 i 2,4,6,8 i 8 i
Taking
Emphatic 9 19 1315 - 121416 10 7 1
Concern
Personal 17,19,21,23, i 18,20,22, i 12 i
Distress 25,27 24,26,28
Fantasy  29.31,33,35 30’%%’34’ 8 i
Total 18 0 17 1 35 1

Sumber data : Lampiran hal.88-90

Tabel 8. Rangkuman Analisis Kesahihan Butir Skala Empati (N=100)

Jumlah Jumlah Jumlah

Aspek Butir  Butir  Butir R_I-_I;e errt?rr]ldaih- Slqr'gﬁgind?h-
Awal Gugur  Sahih 99 99
Perspective 8 - 8 0.572-0.823  0.000 — 0.000
Taking
Emphatic 8 1 7 0.466—0.622  0.000—0.000
Concern
Personal 12 i 12 0517-0737  0.000_ 0.000
Distress
Fantasy 8 - 8 0.483-0.773  0.000 — 0.000

Sumber data : Lampiran hal.88-90

2. Hasil Uji Reliabilitas

Kaidah yang digunakan dalam uji reliabilitas adalah alat ukur dinyatakan

reliabel apabila nilai alpha > 0.600. Adapun penjelasan hasil uji reliabilitas pada

masing-masing skala diuraikan sebagai berikut:

Tabel 9. Rangkuman Keandalan Variabel

Variabel Alpha
Forgiveness 0.916
Empati 0.881

Sumber data : Lampiran hal.91
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Berdasarkan tabel 9, diketahui bahwa variabel forgiveness dan empati
menghasilkan nilai alpha > 0.600, dengan nilai alpha forgiveness = 0.916, variabel
dan variabel empati = 0.881. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh variabel dalam

penelitian ini dinyatakan andal atau reliable.

H. Teknik Analisa Data

Analisis data yang dilakukan untuk penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis korelasi pearson product moment. Uji korelasi yang
digunakan untuk melihat kekuatan dari hubungan antar variabel bebas (empati)
dengan variabel terikat (forgiveness) yaitu menggunakan uji korelasi pearson
product moment. Uji asumsi yang meliputi normalitas sebaran dan linieritas
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dilakukan terlebih dahulu
sebelum melakukan analisa data. Keseluruhan teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan program SPSS versi 21.0 for windows. Sebelum
dilakukan uji analisis hipotesis terlebih dahulu akan diadakan uji deskriptif dan uji
asumsi. Adapun uji asumsi terdiri dari:
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model
regresi, nilai residu dari regresi mempunyai distribusi yang normal. Uji normalitas
terbagi menjadi dua, yaitu menggunakan Kolmogorov-Smirnov jika sampel
penelitian lebih dari 50 dan menggunakan Shapiro Wilk jika sampel penelitian
kurang dari 50 dengan taraf signifikansi alpha yaitu sebesar 5%. Kaidah yang

digunakan adalah jika nilai Sig atau p > 0.05 maka data memiliki distribusi
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normal, sebaliknya jika p < 0.05 maka data berdistribusi tidak normal (Santoso,
2012).
2. Uji Linearitas

Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui
status linear tidaknya hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen. Linearitas adalah keadaan di mana hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen bersifat linear (garis lurus) dalam range
variabel independen tertentu (Santoso, 2012). Dalam uji linieritas kaidah yang
digunakan yaitu apabila nilai deviant from linearity p > 0.05 dan nilai F hitung < F
tabel pada taraf signifikansi 5% atau 0.05, maka hubungan dinyatakan linear

(Gunawan, 2013).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Karakteristik Responden

Individu yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah anak korban
perceraian pada masa dewasa awal yaitu berjumlah 100 orang. Distribusi subjek
penelitian disajikan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 10. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Aspek Usia Frekuensi Persentase
20-22 Tahun 82 82.0
Usia 23-25 Tahun 13 130
26-28 Tahun 2 2.0
29-31 Tahun 3 3.0
Total 100 100

Sumber data: Lampiran hal.92

Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui bahwa anak korban perceraian yang
bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini didominasi oleh anggota
pada usia 20 hingga usia 22 tahun sebanyak 82 orang atau 82%. Hal ini
menunjukkan responden penelitian masuk dalam kategori usia dewasa awal.

Tabel 11. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-laki 21 21.0
2 Perempuan 79 79.0
Total 100 100

Sumber data: Lampiran hal.92
Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui bahwa jumlah subjek dalam

penelitian ini yaitu subjek laki-laki sebanyak 21 orang atau 21% dan subjek

35
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perempuan sebanyak 79 orang atau 79%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
subjek penelitian anak korban perceraian pada masa dewasa awal didominasi
dengan jenis kelamin perempuan sebesar 79 anggota atau 79%.

Tabel 12. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Perceraian Orangtua

No Lama Perceraian Frekuensi Persentase
1 5-10 Tahun 91 91.0
2 11-15 Tahun 9 9.0
Total 100 100

Sumber data: Lampiran hal.92

Berdasarkan tabel 12, dapat diketahui bahwa sebagian besar anak korban
perceraian pada masa dewasa awal dalam penelitian ini berasal dari dewasa awal
yang memiliki lama perceraian orangtua lebih dari 5 tahun. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek penelitian anak korban perceraian pada masa dewasa
awal didominasi dengan lama perceraian orangtua perempuan sebesar 91 anggota
atau 91%.
2. Hasil Uji Deskriptif

Uji deskriptif digunakan sebagai proses dalam memberikan deskripsi atau
sebuah gambaran terhadap objek yang akan diteliti melalui data sampel atau
populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis serta membuat
kesimpulan yang barlaku secara umum (Sugiono, 2013). Deskripsi data bertujuan
untuk memberikan gambaran kondisi sebaran data anak korban perceraian pada
masa dewasa awal. Rerata empiris dan rerata hipotesis diperoleh dari respon
subjek penelitian melalui dua skala penelitian yaitu skala variabel forgiveness dan
skala empati. Proses perhitungan untuk mencari rerata empirik dan standar deviasi

empirik diperoleh melalui program SPSS.
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Kaidah yang dipakai dalam uji deskriptif untuk mendapatkan status pada
rerata empirik dan rerata hipotetik yaitu, apabila nilai rerata empirik > rerata
hipotetik dikatakan status variabel dalam kategori tinggi. Namun, apabila nilai
rerata empirik < rerata hipotetik, maka status variabel dalam kategori rendah.

Perbandingan rerata empirik terhadap hipotetik menggambarkan kondisi
yang umum para responden atau subjek penelitian dalam variabel. Perbandingan
SD empirik terhadap SD hipotetik menunjukkan tinggi-rendahnya variasi skor
para responden atau subjek penelitian. Ketika SD empirik < SD hipotetik pada
masing-masing variabel, maka skor subjek terkait variabel memiliki variasi yang
rendah atau dapat dikatakan skor para subjek cenderung seragam, sedangkan jika
SD empirik > dibanding SD hipotetik, dikatakan skor subjek terkait masing-
masing variabel memiliki variasi yang tinggi, artinya pada masing-masing
variabel dalam penelitian ada subjek yang memiliki skor tinggi dan ada juga yang
rendah. Rerata empirik dan rerata hipotetik pada penelitian ini dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut :

Tabel 13. Rerata Empirik dan Rerata Hipotetik

Variabel Rergt_a S[.) . I_?eratz_:l . SD . Status
empirik  Empirik hipotetik Hipotetik

Forgiveness 104.87 14.867 87.5 18 Tinggi

Empati 106.07  13.044 87.5 18 Tinggi

Sumber data : Lampiran hal.92

Berdasarkan tabel 13, diketahui bahwa gambaran status pada subjek
penelitian anak korban perceraian pada masa dewasa awal, pada variabel
forgiveness memiliki status dalam kategori tinggi dilihat berdasarkan rerata
empirik 104.87 lebih tinggi dibanding rerata hipotetik 87.5, variabel empati

memiliki status dalam kategori tinggi berdasarkan nilai rerata empirik 106.07



38

lebih tinggi dibanding rerata hipotetik 87.5. Sementara, gambaran skor subjek
penelitian pada variabel forgiveness memiliki nilai SD empirik yaitu 14.867 lebih
rendah dari SD hipotetik yaitu 18 dan variabel empati memiliki nilai SD empirik
13.044 lebih rendah dari SD hipotetik 18.

Mengacu pada penjelasan di atas, hasil uji deskriptif kedua variabel yaitu
forgiveness dan empati memiliki status tinggi. Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa responden penelitian secara statistik memiliki gambaran forgiveness yang
tinggi, karena dipengaruhi dan didukung oleh tingginya kemampuan responden
dalam ber-empati. Selain itu, menurut temuan dari skor responden penelitian yaitu
SD empirik lebih rendah daripada hipotetik menunjukkan bahwa variabel terikat
forgiveness dan variabel bebas empati mempunyai variasi skor yang yang rendah,
artinya pada masing-masing variabel dalam penelitian dapat dikatakan skor para
subjek cenderung seragam.

Tabel 14. Kategorisasi Skor Skala Forgiveness

Interval Kecenderungan Skor Kategori F (%)
X>M+1.5SD >114 Sangat Tinggi 27 27.0
M+0.5 SD <X <M+1.5 SD 96-114 Tinggi 51 51.0
M-0.5 SD <X <M+0.5 SD 79-95 Sedang 17 17.0
M-1.5 SD <X <M-0.5 SD 61-78 Rendah 4 4.0
X<M-15SD <61 Sangat Rendah 1 1.0

Sumber data: Lampiran hal.93

Berdasarkan tabel 14, kategorisasi dapat dilihat bahwa sebagian besar
subjek memiliki rentang nilai skala forgiveness masuk pada kategori tinggi
dengan nilai 96-114 memiliki frekuensi sebanyak 51 orang atau 51%, sebanyak 21
orang atau 21% masuk pada kategori sedang dengan rentang nilai 79-95, sebanyak
4 orang atau 4% masuk pada kategori rendah dengan rentang nilai 61-78,

sebanyak 1 orang atau 1% masuk pada kategori sangat rendah dengan rentang
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nilai < 61, dan sebanyak 27 orang atau 27% masuk pada kategori sangat tinggi
dengan nilai > 114.

Menurut data di atas, subjek dalam penelitian ini memiliki skor
forgiveness yang tinggi, kategori tinggi menggambarkan tingkat forgiveness anak
korban perceraian pada masa dewasa awal tinggi.

Tabel 15. Kategorisasi Skor Skala Empati

Interval Kecenderungan Skor Kategori F (%)
X>M+1.5SD >114 Sangat Tinggi 27 27.0
M+0.5 SD <X <M+1.5 SD 96-114 Tinggi 52 52.0
M-0.5 SD <X <M+0.5 SD 79-95 Sedang 19 19.0
M-1.5 SD <X <M-0.5 SD 61-78 Rendah 2 2.0
X<M-15SD <61 Sangat Rendah - -

Sumber data: Lampiran hal.93

Berdasarkan tabel 15, kategorisasi dapat dilihat bahwa sebagian besar
subjek memiliki rentang nilai empati sebanyak 52 orang atau 52% masuk pada
kategori tinggi dengan rentang nilai 96 — 114, sebanyak 19 orang atau 19% masuk
pada kategori sedang dengan rentang nilai 79 — 95, sebanyak 2 orang atau 2%
masuk pada kategori rendah dengan rentang nilai 61 — 78, sebanyak 27 orang atau
27% masuk pada kategori sangat tinggi dengan nilai > 114. Data di atas
menunjukkan subjek penelitian ini memiliki skor empati yang tinggi, artinya
sebagian anak korban perceraian pada masa dewasa awal memiliki empati dalam
menghadapi situasi perceraian orangtuanya.
3. Hasil Uji Asumsi

a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui suatu penyimpangan

frekuensi observasi yang diteliti dari frekuensi teoritik, selain itu juga untuk

melihat data sampel dari populasi yang berdistribusi normal. Data yang baik
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adalah data yang memiliki distribusi normal. Proses uji normalitas data
dilakukan dengan membandingkan propabilitas nilai Kolmogorof-Smirnov
sebesar 0.05 (5%) karena subjek penelitian > 50 responden. Kaidah yang
digunakan adalah jika p > 0.05 maka sebaran data normal, sebaliknya jika p <
0.05 maka sebaran data tidak normal (Santoso, 2012). Berikut hasil uji
normalitas masing-masing skala disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 16. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov-Smirn ‘qov P Keterangan
Forgiveness 0.063 0.200 Normal
Empati 0.073 0.200 Normal

Sumber data: Lampiran hal.94

Normal Q-Q Plot of Forgiveness

o

Expected Normal
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Gambar 4. Q-Q Plot Forgiveness
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Neormal Q-Q Plot of Empati
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Gambar 5. Q-Q Plot Empati

Berdasarkan tabel 16 di atas, dapat diartikan bahwa hasil uji

normalitas adalah sebagai berikut:

1) Hasil uji normalitas sebaran terhadap variabel forgiveness

2)

menghasilkan nilai Z = 0.063 dan p = 0.200. Hasil uji berdasarkan
kaidah menyatakan bahwa p > 0.05, yang artinya sebaran butir-
butir forgiveness adalah normal.

Hasil uji normalitas sebaran terhadap variabel empati
menghasilkan nilai Z = 0.073 dan p = 0.200. Hasil uji berdasarkan
kaidah menyatakan bahwa p > 0.05, yang artinya sebaran butir-

butir empati adalah normal.



42

Berdasarkan tabel 16, maka dapat disimpulkan bahwa variabel
forgiveness dan empati memiliki sebaran data yang normal, dengan demikian
analisis data dilakukan secara parametrik karena telah memenuhi syarat atas
asumsi normalitas sebaran data penelitian.

b. Uji Linearitas

Menurut Santoso (2012) uji asumsi linearitas dilakukan untuk
mengetahui linearitas hubungan antara variabel dependen dengan variabel
independen. Linearitas adalah suatu keadaan di mana hubungan antara
variabel dependen dengan variabel independen bersifat linear (garis lurus)
dalam jarak variabel independen tertentu. Kaidah yang digunakan pada uji
linearitas yaitu apabila nilai deviant from linearity p > 0.05 dan nilai F hitung
< F tabel pada taraf signifikansi 5% atau 0.05, maka hubungan dinyatakan
linear (Gunawan, 2013). Berikut hasil uji linearitas pada masing-masing
variabel dependen dengan variabel independen dalam tabel di bawah ini:

Tabel 17. Hasil Uji Linearitas Hubungan
Variabel F Hitung F Tabel P Keterangan

Forgiveness — Empati 1.336 3.940 0.156 Linear
Sumber data: Lampiran hal.95

Pada tabel 17, didapatkan hasil bahwa:

1) Hasil uji asumsi linearitas variabel forgiveness dengan empati
menunjukkan nilai F hitung < F tabel yang artinya terdapat hubungan
antara forgiveness dengan empati yang mempunyai nilai deviant from
linearity F hitung = 1.336 < F tabel = 3.940 dan p = 0.156 > 0.05 yang

berarti hubungannya dinyatakan linear.
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4. Hasil Uji Hipotesis
a. Korelasi Pearson Product Moment
Menurut Arikunto (2013) uji korelasi bertujuan untuk melihat ada tidaknya
hubungan antara dua variabel serta seberapa kuat tingkat hubungan yang ada.
Menurut Sugiyono (2009) untuk memberikan penafsiran terhadap koefisian
korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedomen
pada ketentuan berikut:

Tabel 18. Pedoman Penafsiran Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.00-0.199 Sangat Rendah
0.20-0.399 Rendah
0.40-0.599 Cukup
0.60-0.799 Kuat

0.80-1.00 Sangat Kuat

Uji korelasi yang digunakan oleh peneliti adalah Pearson Product
Moment. Kaidah yang digunakan yaitu r hitung < r tabel maka soal dinyatakan
tidak valid. Jika r hitung > r tabel maka soal dinyatakan valid. Kaidah
berikutnya yaitu, jika nilai p < 0.05 maka soal dinyatakan signifikan. Jika nilai
p > 0.05 maka soal dinyatakan tidak signifikan. Berdasarkan analisis korelasi
antara kedua variabel ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 19. Korelasi Pearson Product Moment
Variabel r Hitung r Tabel Sig

Empati - Forgiveness 0.447 0.197 0. 000
Sumber data: Lampiran hal.96

Berdasarkan tabel 19, maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan
positif yang cukup signifikan antara empati dengan forgiveness. Hal ini dilihat
dari hasil r hitung = 0.447 dan p = 0.000 (p < 0.05) menunjukan bahwa

hipotesis yang diajukan diterima. Hal ini menunjukan bahwa ada hubungan
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yang positif dan cukup signifikan antara empati dengan forgiveness anak
korban perceraian pada masa dewasa awal yang artinya terjadi hubungan
searah antara empati dengan forgiveness dimana semakin tinggi empati yang
dimiliki maka semakin tinggi pula forgiveness yang dimiliki oleh anak korban
perceraian pada masa dewasa awal
b. Uji Analisis Korelasi Parsial

Analisis korelasi parsial digunakan untuk menguji hubungan dari faktor pada
variabel empati (X) dengan forgiveness (). Jika hubungan antara variabel X dan
Y secara parsial signifikan maka sampel data digeneralisasikan pada populasi
dimana sampel diambil atau mencerminkan keadaan populasi. Kaidah dari nilai P
< 0.050 dan r hitung > r tabel maka dapat dikatakan memiliki hubungan yang
signifikan antara aspek-aspek dari variabel empati (X) dengan forgiveness (Y),
begitu juga sebaliknya. Berikut tabel hasil uji analaisis korelasi parsial Y1:

Tabel 20. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Emosi (Y1)

Aspek r hitung r tabel P Keterangan

Perspective Taking 0.556 0.197 0. 000 Terdape}t
(X1) korelasi

Emphatic Concern -0.005 0.197 0.957 Tidak ao!a
(X2) korelasi

Personal Distress Tidak ada
(X3) 0.193 0.197 0. 055 korelasi

Fantasy (X4) 0.249 0197 0012  l|erdapat
korelasi

Sumber data: Lampiran hal.97

Pada tabel 20 dapat diketahui bahwa aspek dalam variabel X vyaitu
perspective taking (X1) dan fantasy (X4) memiliki hubungan yang signifikan
terhadap aspek emosi (Y1) sedangkan emphatic concern (X2) dan personal
distress (X3) tidak memiliki hubungan yang signifikan. Kemudian dari hasil

analisis korelasi parsial pada aspek kognisi (Y2) dapat diketahui sebagai berikut:
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Tabel 21. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Kognisi (Y2)

Aspek r hitung r tabel P Keterangan
Perspective Taking 0.229 0.197 0.022 Terdapqt
(X1) korelasi
Emphatic Concern Tidak ada
(X2) 0.190 0.197 0.059 korelasi
Personal Distress Terdapat
(X3) 0.336 0.197 0. 000 korelasi
Tidak ada
Fantasy (X4) 0.145 0.197 0.149 vorelasi

Sumber data: Lampiran hal.98

Pada tabel 21 dapat diketahui bahwa aspek dalam variabel X yaitu
perspective taking (X1) dan personal distress (X3) memiliki hubungan yang
signifikan terhadap aspek kognisi (Y2) sedangkan emphatic concern (X2) dan
fantasy (X4) tidak memiliki hubungan yang signifikan. Kemudian dari hasil
analisis korelasi parsial pada aspek interpersonal (Y3) dapat diketahui sebagai
berikut:

Tabel 22. Hasil Uji Analisis Korelasi Parsial Interpersonal (Y3)

Aspek r hitung r tabel P Keterangan

Perspective Taking 0.173 0.197 0.086 Tidak ad_a
(X1) korelasi

Emphatic Concern 0.183 0.197 0.069 Tidak ada
(X2) korelasi

Personal Distress Terdapat
(X3) 0.513 0.197 0. 000 korelasi

Fantasy (X4) 0.207 0.197 0033  lerdapat
korelasi

Sumber data: Lampiran hal.99

Pada tabel 22 dapat diketahui bahwa aspek dalam variabel X vyaitu
personal distress (X3) dan fantasy (X4) memiliki hubungan yang signifikan
terhadap aspek interpersonal (Y3) sedangkan perspective taking (X1) emphatic

concern (X2) tidak memiliki hubungan yang signifikan.
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B. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan empati dengan
forgiveness anak korban perceraian pada masa dewasa awal. Berdasarkan hasil
perhitungan uji korelasi Pearson Product Moment dapat diketahui bahwa terdapat
hubungan yang positif dan cukup signifikan antara empati dengan forgiveness
yang artinya terjadi hubungan searah antara empati dengan forgiveness dimana
semakin tinggi empati yang dimiliki maka semakin tinggi pula forgiveness yang
dimiliki oleh anak korban perceraian pada masa dewasa awal. Sebaliknya jika
semakin rendah empati yang dimiliki maka semakin rendah pula forgiveness
yang dimiliki oleh anak korban perceraian pada masa dewasa awal dibuktikan
dengan nilai r hitung = 0.447 dan P = 0.000 (p < 0.05).

Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini adalah H1
diterima dan HO ditolak, artinya terdapat hubungan antara empati dengan
forgiveness anak korban perceraian pada masa dewasa awal. McCullough dkk
(1997) dalam sebuah penelitiannya yang berjudul Interpersonal Forgiving in
Close relationship, menemukan bahwa hubungan antara menerima permintaan
maaf dan memaafkan orang yang menyakiti adalah fungsi peningkatan empati,
dan bahwa ketika orang memaafkan akan menurunkan motivasi untuk
menghindar, balas dendam dan lebih berbaik hati terhadap orang yang telah
melukai mereka.

Enright dkk (1998) juga menyatakan bahwa empati merupakan salah satu
komponen dalam tahap kerja proses memaafkan. Empati adalah kemampuan

untuk memahami perasaan dan emosi orang lain dan membayangkan diri sendiri
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berada diposisi orang lain (Hurlock, 1999). Hal ini sesuai dengan penelitian
Lestari dan Agung (2016) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dan positif antara empati dengan sikap memaafkan. Ini berarti bahwa
semakin tinggi empati yang dimiliki seseorang, semakin tinggi pemaafaan akan
diberikan dan semakin besar keinginan mereka untuk bertindak lebih baik dan
merespons secara positif mereka yang telah menyakiti mereka. Sebaliknya,
semakin rendah empati seseorang, semakin rendah pula pemaafaan yang
diberikan.

Didukung dengan hasil wawancara yang telah dilakukan pada salah satu
anak korban perceraian pada masa dewasa awal berinisial RS pada tanggal 02
Oktober 2021 didapatkan data bahwa subjek mengaku mendukung perceraian
orangtuanya dikarenakan adanya rasa kasihan dan tidak tega jika orangtuanya
terus bertengkar, berkata kasar dan ayahnya terus memukul ibunya dikarenakan
alasan yang sederhana, subjek takut pertengkaran ini menjadi luka batin bagi
saudaranya yang terus ketakutan melihat pertengkaran tersebut, serta subjek ikut
merasakan sakit hati bila memposisikan diri sebagai ibunya yang terus tertekan.

Akan tetapi subjek telah memaafkan ayahnya, dikarenakan subjek berfikir
mau bagaimanapun ayahnya selalu bertanggung jawab untuk memenuhi
kebutuhannya dan saudaranya, subjek merasa meskipun ayahnya sering
bertengkar dengan ibunya, tetapi ayahnya sangat menyayangi subjek dan
saudaranya, hal inilah yang menyebabkan subjek tidak membenci atau

menghindari ayahnya.
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Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa empati
memang menjadi aspek penting dalam pemberian maaf kepada anak korban
perceraian dewasa awal. Hal ini juga sesuai dengan penelitian McCullough
(2000) bahwa jika individu memaafkan seseorang yang telah menyakitinya, maka
terjadinya penurunan motivasi untuk menghindari dan menyakiti orang tersebut,
artinya bahwa empati adalah komponen yang sangat penting dari pemaafan karena
empati memungkinkan orang untuk memaafkan dan menumbuhkan perasaan
positif terhadap orang yang menyakitinya.

Pada penelitian ini, variabel forgiveness yang digali menggunakan alat
ukur forgiveness yang telah terisi diperoleh rerata empirik 104.87 lebih tinggi dari
rerata hipotetik 87.5 dengan kategori tinggi, sedangkan pada empati yang digali
melalui skala empati yang telah terisi diperoleh rerata empirik 106.07 lebih tinggi
dari rerata hipotetik 87.5 dengan kategori tinggi.

Hasil perhitungan tersebut didukung dengan hasil kategorisasi skor untuk
variabel forgiveness dimana hanya 4% responden berada pada kategori
forgiveness yang rendah dan 51% diantaranya yang berada pada Kkategori
forgiveness yang tinggi. Artinya, sebagian besar anak korban perceraian pada
masa dewasa awal merasa telah memaafkan perceraian orangtuanya serta telah
menerima keputusan orangtuanya untuk bercerai.

Menurut Wade dan Worthington (2003), faktor yang berkontribusi
terhadap tingkat pemaafan yang tinggi adalah kedekatan hubungan interpersonal.
Menurut Fletcher dkk (dalam Indriwati dkk, 2018) ada beberapa alasan yang

mendasari kedekatan hubungan interpersonal yang memengaruhi sikap
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memaafkan yaitu adanya perasaan saling membutuhkan, memiliki orientasi
jangka panjang yang mungkin memberikan dorongan terhadap individu untuk
mengabaikan rasa sakit dan terus memelihara hubungan, lamanya suatu hubungan
menyebabkan banyaknya kenangan bersama, memahami pikiran dan perasaan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2016) yang
menyatakan terdapat hubungan positif signifikan antara hubungan interpersonal
terhadap forgiveness.

Hasil perhitungan tingkat forgiveness pada masa dewasa awal ditinjau
berdasarkan usia menunjukkan bahwa kelompok usia 20 hingga 22 tahun
memiliki tingkat forgiveness yang paling tinggi dibanding kelompok usia lain.
Kelompok usia ini termasuk dalam kategori dewasa awal, yang sesuai dengan
pernyataan Santrock (1999) bahwa masa dewasa awal meliputi masa transisi
seperti transisi fisik, transisi intelektual, dan transisi peran sosial, masa ini
ditandai dengan berubahnya sikap egosentris menjadi sikap yang empati dan
individu sudah menciptakan dan sudah terjalinnya hubungan interpersonal dengan
orang di sekitarnya.

Kemudian hasil tinjauan tingkat forgiveness berdasarkan jenis kelamin
menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih banyak mencapai forgiveness
dibandingkan laki-laki. Hal ini dapat ditunjukkan dalam sebuah penelitian oleh
Baron dan Byrne (2004) bahwa wanita lebih pemaaf daripada pria karena mereka
lebih menyadari perasaan mereka daripada pria dan ingin menjaga hubungan

interpersonal.
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Hasil ini juga sesuai dengan perhitungan uji deskriptif mengungkapkan
bahwa anak korban perceraian pada masa dewasa awal memiliki tingkat empati
yang tinggi, dibuktikan dengan hasil perhitungan rerata empirik 106.07 lebih
tinggi dibanding rerata hipotetik 87.5. Selain itu, berdasarkan hasil kategorisasi
skor empati pada anak korban perceraian pada masa dewasa awal didapatkan
bahwa 52% anak korban perceraian berada pada kategori tinggi dan 19% sisanya
berada pada kategori sedang.

Hal ini menunjukkan bahwa anak korban perceraian pada masa dewasa
awal sebagian besar memiliki empati yang baik dalam diri mereka, sehingga
mereka mampu untuk memaafkan kedua orang tua mereka. Faktor yang
memengaruhi tingginya empati anak korban perceraian salah satunya yaitu pola
asuh orangtua. Semiun (2006) menyatakan bahwa wadah untuk membentuk
kepribadian dan kemampuan seseorang untuk menyesuaikan diri adalah keluarga,
oleh sebab itu pola asuh orangtua sangat berperan penting untuk melatih anak
untuk empati terhadap perasaan orang lain.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Prananingrum (2015)
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pola asuh dengan
empati. Baron dan Bryne (2005) juga menyatakan bahwa empati merupakan
kemampuan seseorang untuk dapat merasakan keadaan emosional orang lain,
merasa simpatik, serta mengambil perspektif orang lain dan tidak terlepas dari
faktor yaitu pola asuh. Oleh karena itu, dengan berempati, seseorang dapat
mengambil perpektif dari perceraian orangtua dan mengembangkan perilaku

memaafkan.
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Dalam penelitian ini, hasil perhitungan uji parsial menunjukkan bahwa
adanya hubungan antara aspek dalam variabel empati yaitu perspective taking
yang memiliki hubungan yang signifikan terhadap aspek emosi pada variabel
forgiveness tersebut yang menghasilkan r hitung = 0.556 dan p = 0.000 (p < 0.05)
dan fantasy yang menghasilkan r hitung = 0.249 dan p = 0.012 (p < 0.05), yang
artinya terdapat korelasi yang positif signifikan antara kedua aspek tersebut.

Hasil uji parsial yang memiliki hubungan yang cukup kuat terhadap aspek
emosi pada variabel forgiveness adalah perspective taking. Perspective taking
menurut theory of mind terletak pada kemampuan seseorang dalam
mengoptimalkan pikirannya untuk memahami kondisi orang lain, melalui
pemaknaan sikap dan perilaku yang dilihatnya (Taufik, 2012). Ketika seseorang
mengoptimalkan pikirannya untuk memahami kondisi orang lain maka emosi
yang dirasakannya akan mereda, sudah tidak merasakan perasaan marah, tidak
suka, sakit hati, dan mampu mengendalikan emosi terhadap pelaku (Nashori,
2014).

Perspective taking menurut Gelbatch (2009) terjadi ketika individu
merasakan perasaan yang sama dengan perasaan orang lain, dan perspektif ini
terjadi ketika merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, dan perspektif ini
muncul ketika kita melihat orang lain tersebut mirip dengan diri kita pada
berbagai dimensi dan akibatnya menganggap mereka bertindak seperti halnya kita
bertindak dan berperilaku, mengetahui apa yang kita ketahui, dan merasakan apa
yang kita rasakan, hal ini didasarkan dari representasi bersama antar diri pribadi

dan orang lain.
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Hal ini dapat diartikan bahwa perspective taking berkaitan dengan
kemampuan fantasy, di mana cerita dalam karya fiksi membentuk imajinasi
seseorang, memberikan nilai-nilai bahkan rasa empati dengan menempatkan diri
seolah-olah berada pada situasi tersebut (Sarumpaet, 1996).

Hal ini sejalan dengan pernyataan salah satu responden penelitian
berinisial YN yang diwawancarai pada 19 November 2021 mengungkap bahwa
subjek merasa bahwa setiap menonton drama subjek dapat merasakan perasaan
yang dialami oleh tokoh dalam cerita dan menempatkan diri seolah-olah ikut
berperan dalam setiap cerita yang dilakoni oleh pemain, menurut subjek melalui
menonton drama, subjek dapat mengambil beberapa pelajaran hidup yang dapat
diterapkan pada permasalahannya dan melihat dari berbagai macam sudut
pandang dan menemukan solusi dari permasalahan yang sedang dialaminya dan
dapat meningkatkan empati.

Hal ini dapat menjadi kesimpulan bahwa fantasy dapat mendorong
seseorang untuk melakukan empati dengan cara menonton drama, dengan cara ini
anak korban perceraian dapat memahami sudut pandang dari orang lain dan dapat
memiliki pandangan yang luas yang dapat menumbuhkan empati. Hal ini juga
sejalan dengan penelitian Muhtadi (1998) di mana seseorang yang mengikuti
cerita sering berimajinasi dalam pikirannya dan timbul keinginan untuk
melakukan sikap empati kepada orang lain.

Sedangkan aspek yang tidak memiliki hubungan terhadap aspek emosi
pada variabel forgiveness yaitu emphatic concern dan personal distress. Emphatic

concern berhubungan dengan perilaku menolong dan membuat seseorang merasa
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lebih baik ketika dapat menolong. Artinya semakin tinggi emphatic concern
seseorang maka semakin besar untuk menolong orang lain tersebut sebaliknya
semakin rendah emphatic concern maka semakin rendah pula peluang bagi orang
tersebut untuk menolong (Hoffman, 1981).

Hasil wawancara yang telah dilakukan pada salah satu anak korban
perceraian pada masa dewasa awal berinisial FI pada tanggal 27 Januari 2022
didapatkan data bahwa subjek yang tinggal bersama ibunya tidak ingin bertemu
kembali bersama ayah kandungnya yang telah pergi meninggalkan ibunya dan
memilih wanita lain, subjek juga tidak ingin membantu biaya pengobatan ayahnya
dan merasa bahwa ayahnya yang sakit-sakitan dan tidak terawat saat ini adalah
karma yang harus ayahnya tanggung karena meningalkan ibunya dan dirinya.

Subjek merasa masih sakit hati akibat perkataan ayahnya yang mengatakan
bahwa ayahnya menyesal mempunyai anak seperti subjek dengan melontarkan
perkataan seperti subjek adalah anak yang tidak berguna, namun subjek
mengatakan bahwa ia telah memaafkan ayahnya dan memahami sebab perceraian,
namun untuk harmonis seperti dulu sudah sulit ia lakukan.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, subjek memiliki emphatic concern
yang rendah dikarenakan meskipun ayahnya yang sedang sakit-sakitan tetapi
subjek tidak ingin bertemu bahkan membantu biaya pengobatan ayahnya karena
adanya rasa sakit hati terhadap perlakuan ayahnya di masa lalu. Terdapat sejumlah
studi yang menyatakan bahwa ketika seseorang menyaksikan orang lain dalam
kondisi tertekan maka dia cenderung meresponnya dengan empatik dan

dilanjutkan dengan menolong orang lain tersebut (Taufik, 2012). Namun
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berdasarkan hasil wawancara tersebut subjek tidak merespon ayahnya yang
sedang dalam kondisi sakit-sakitan dan tidak berempati. Hoffman (1987)
menyatakan bahwa empati adalah prasyarat awal untuk terjadinya perilaku
menolong.

Perilaku menolong tersebut dapat ditemukan ketika melihat adanya
kondisi tidak nyaman ketika melihat emosi orang lain atau personal distress
(Davis, 1980). Namun, berdasarkan wawancara dapat diketahui bahwa subjek
memiliki personal distress yang rendah. dikarenakan meskipun ayah subjek tidak
terawat dan sakit-sakitan subjek tetap tidak ingin bertemu ayahnya dan
menyatakan bahwa ini adalah karma atas perbuatan ayahnya.

Dalam penelitian ini, hasil perhitungan uji parsial juga menunjukkan
bahwa aspek dalam variabel empati yaitu perspective taking dan personal distress
memiliki hubungan yang signifikan terhadap aspek kognisi pada variabel
forgiveness tersebut yang menghasilkan r hitung = 0.229 dan p = 0.022 (p < 0.05)
dan personal distress yang menghasilkan r hitung = 0.336 dan p = 0.000 (p <
0.05), yang artinya terdapat korelasi yang positif signifikan antara kedua aspek
tersebut.

Hal ini dikarenakan ketika anak korban perceraian akan memberikan maaf,
individu mencoba untuk memahami sudut pandang orang lain dalam kehidupan
sehari-hari Davis (dalam Taufik, 2012). Melalui kemampuan memahami dan
pengambilan sudut pandang (perspective taking) dari orang yang menyakiti,
individu bisa menempatkan dirinya pada orang yang telah menyakitinya dan

mengetahui dorongan apa yang bisa membuat pelaku melakukan hal tersebut
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hingga akhirnya individu memilih untuk dapat memaafkan (Lestari & Agung,
2016).

Hal ini berhubungan dengan aspek personal distresss yang mengacu pada
perasaan tidak nyaman yang dialami oleh anak korban perceraian ketika melihat
ketidaknyamanan pada emosi orangtuanya, atau kecemasan pribadi yang berpusat
pada diri sendiri serta kegelisahan dalam menghadapi setting interpersonal yaitu
pertengkaran yang menimpa orang tua misalnya, membuat anak korban perceraian
berada pada situasi situasi yang tidak menyenangkan, cemas dan merasa gelisah,
adanya kondisi tidak menyenangkan tersebut menyebabkan anak korban
perceraian memahami sebab perceraian oragntuanya dikarenakan memposisikan
diri sebagai orangtua yang terus saling menyakiti dan memaafkan situasi yang
sebenarnya juga telah menyakitinya untuk mendapatkan ketenangan hati (Davis,

1983).

Didukung dengan hasil wawancara yang telah dilakukan pada salah satu
anak korban perceraian pada masa dewasa awal berinisial MR pada tanggal 19
November 2021 didapatkan data bahwa subjek merasa tidak nyaman melihat
ayahnya berteriak, memukul, mencaci maki ibunya dengan sebutan yang sangat
kasar, menuduh ibunya selingkuh tanpa bukti yang jelas, hal ini menyebabkan
subjek dapat memahami keputusan ibunya untuk memilih bercerai dan pergi dari
rumah meskipun meninggalkan keluarga dan terkesan sangat egois, namun seiring
berjalannya waktu subjek dapat memahami bahwa jika dia ada diposisi ibunya

subjek juga akan memilih untuk bercerai. Hal ini dapat diartikan bahwa
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perspective taking memiliki hubungan terhadap personal distress anak korban
perceraian pada masa dewasa awal.

Sedangkan aspek yang tidak memiliki hubungan terhadap aspek kognisi
pada variabel empati yaitu emphatic concern dan fantasy. Emphatic concern yaitu
kecenderungan untuk merasa kasihan dan perhatian terhadap peristiwa
kemalangan orang lain, sedangkan fantasy adalah kecenderungan seseorang untuk
memposisikan diri seolah-olah masuk ke dalam perasaan dan perilaku-perilaku
dari karakter-karakter fiksi yang ada di dalam buku-buku cerita, novel, film, game
dan situasi-situasi fiksi lainnya (Davis, 1980).

Salah satu responden penelitian berinisial FI yang diwawancarai pada 27
Januari 2022 menyatakan bahwa meskipun sudah sering menonton film mengenai
kondisi yang sama dengan kondisi yang dialaminya, namun subjek berfikir bahwa
membantu ayahnya adalah keputusan yang tidak adil jika berfikir bagaimana
ayahnya meninggalkan dia dengan ibunya, subjek menyatakan bahwa meskipun
sudah memaafkan ayahnya namun, ada bagian di hatinya yang masih membekas.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek
masuk ke dalam tahap pemaafan yang pertama, di mana menurut Enright (2001)
pada tahap pertama yaitu tahap pengungkapan (uncovering phase) membawa
subjek untuk menyadari kemarahan-kemarahan yang menyakitkan selama ini
dipendam subjek begitu lama, namun pemaafan bukan berarti berpura pura bahwa
sesuatu tidak terjadi atau bersembunyi dari perasaan sakit.

Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Hasan (2013) yang menyatakan

proses dalam memaafkan bukanlah hal yang mudah dilakukan dikarenakan
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memaafkan membutuhkan kerja keras, kemauan kuat dan latihan mental karena
terkait dengan emosi manusia yang fluktuatif, dinamis dan sangat reaktif terhadap
stimulan luar.

Dalam penelitian ini, hasil perhitungan uji parsial menunjukkan bahwa
aspek dalam variabel empati yaitu personal distress dan memiliki hubungan yang
signifikan terhadap aspek interpersonal pada variabel forgiveness tersebut yang
menghasilkan r hitung = 0.513 dan p = 0.000 (p < 0.05) dan fantasy yang
menghasilkan r hitung = 0.207 dan p = 0.038 (p < 0.05), yang artinya terdapat
korelasi yang positif signifikan antara kedua aspek tersebut.

Personal Distress menurut Hoffman (dalam Eisenberg dkk, 1989)
menyatakan bahwa personal distress memiliki dimensi yaitu self oriented
response yang menggambarkan mengenai respon individu ketika melihat suatu
peristiwa yang menyakitkan orang lain dan berorientasi pada dirinya sendiri untuk
meringankan kesedihan diri mereka sendiri setelah melihat kesedihan orang lain.

Hal ini berkaitan dengan aspek fantasy yang diartikan sebagai
kecenderungan untuk menempatkan diri sendiri ke dalam perasaan dan perilaku-
perilaku dari karakter yang ada di dalam tokoh-tokoh fantasy Davis (dalam
Taufik, 2012). Hal ini dikarenakan tokoh-tokoh fantasy yang dapat ditemukan
pada film, novel, buku-buku cerita atau situasi-situasi fiktif lainnya secara afektif
merujuk pada kemampuan menselaraskan pengalaman emosional pada orang lain,
yang meliputi atas simpati, sensitivitas, dan sharing penderitaan yang dialami
orang lain seperti perasaan dekat terhadap kesulitan-kesulitan orang lain yang

diimajinasikan seakan-akan dialami oleh diri sendiri (Colley, dalam Taufik 2012).
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Hal ini sejalan dengan pernyataan salah satu responden penelitian
berinisial YN yang diwawancarai pada 19 November 2021 mengungkap bahwa
ketika menonton film, subjek sering merasa terhanyut di dalam cerita ketika
melihat adegan film di mana tokoh utama sering mendapatkan ketidakadilan
perlakuan di rumah hingga adegan kekerasan pada film. Subjek merasa perasaan
yang tidak nyaman jika berada pada posisi tersebut, namun subjek mengatakan
meskipun sering berimajinasi seperti itu subjek merasa dapat mengambil
perspektif positif dari cerita tersebut untuk diterapkan sehari-hari.

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa dengan
berimajinasi dapat menimbulkan kemampuan untuk dapat memahami apa yang
dirasakan oleh orang lain dan merasa dekat dengan kondisi tersebut, hingga
akhirnya dapat mengambil makna positif tentang alasan dari seseorang melakukan
hal tersebut dan mengembangkan perilaku empati.

Sedangkan aspek yang tidak memiliki hubungan terhadap aspek
interpersonal pada variabel forgiveness yaitu perspective taking dan emphatic
concern. Galinsky dan Moskowitz (2000) menyatakan bahwa perspective taking
dapat menurunkan stereotip dan pandangan buruk terhadap seseorang secara lebih
efektif dan menurut Nashori (2012) emphatic concern memengaruhi individu
untuk meningkatkan kesejahteraan orang lain, lebih bersikap positif dan
meningkatkan kesiapan untuk membantunya.

Salah satu responden penelitian berinisial MS yang diwawancarai pada 28
Januari 2022 menyatakan bahwa subjek memilih memaafkan ayahnya bukan

karena subjek telah melupakan semua sakitnya perceraian orangtuanya, subjek
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merasa sangat terpuruk mengingat kejadian perceraian tesebut dan masih
menganggap bahwa perceraian ini bisa tidak terjadi jika ayahnya mau untuk
menurunkan ego untuk mempertahankan keluarganya, namun subjek merasa tidak
dapat berbuat apa-apa untuk membantu ayahnya yang kesepian sehingga subjek
memutuskan menerima keputusan ayahnya jika ingin menikah lagi, subjek juga
menyatakan bahwa tidak nyaman jika terus-menerus tinggal di masa lalu saat rasa
sakit itu terjadi.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek
berada pada tahapan pemaafan yang kedua menurut Enright (2001) yaitu tahap
keputusan (decision phase) di mana pemaafan membutuhkan pengambilan
keputusan dan komitmen sehingga subjek berusaha untuk melihat kepada masa
depan dan meskipun dia menyadari bahwa perceraian bukanlah keputusan yang
tepat tetapi subjek memilih memaafkan ayahnya dan menerima ayahnya untuk
menikah lagi serta berusaha berdamai dengan cara memaafkan.

Hal ini telah dibuktikan secara empiris dalam penelitian eksperimen yang
dilakukan Frederic Luskin (dalam Taufik, 2012) yang menunjukkan adanya
pengaruh memaafkan secara total terhadap kesehatan emosional. Anak korban
perceraian yang telah memaafkan ternyata memiliki kehidupan sosial yang
menyenangkan yaitu menjadi tidak mudah marah, tidak mudah tersinggung dan
dapat membina hubungan lebih baik dengan sesama (Nashori, 2008).

Memaafkan memang sangat dibutuhkan oleh anak korban perceraian untuk
mengurangi dampak dari perceraian. Worthington dkk (2005) yang menyatakan

bahwa manfaat forgiveness dapat menurunkan dorongan untuk membalas
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dendam, dan meningkatkan resiliensi pada subjek yang memasuki dewasa awal
serta menunjukkan bahwa dalam diri orang pemaaf, terjadi penurunan emosi
kekesalan, rasa getir, permusuhan, perasaan khawatir, marah, dan depresi
(murung).

Penelitian ini tidak lepas dari kelebihan maupun kekurangan, keterbatasan
dari peneliti adalah hanya menggunakan uji terpakai di mana hanya melakukan

sekali proses pengisian alat ukur yang langsung dilakukan pada subjek penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara empati dengan forgiveness anak korban perceraian pada
masa dewasa awal. Arah hubungan menunjukkan tanda positif yang artinya terjadi
hubungan searah antara empati dengan forgiveness dimana semakin tinggi empati
yang dimiliki maka semakin tinggi pula forgiveness yang dimiliki oleh anak

korban perceraian pada masa dewasa awal

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran terkait proses dan hasil penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Kepada anak korban perceraian pada masa dewasa awal dapat melatih
perasaan empati dengan cara sering mengikuti kegiatan sosialisasi yang
diselenggarakan oleh kampus, lingkup rumah dan lingkup pekerjaan agar
dapat mengolah emosi, memahami perasaan orang lain dan peka terhadap
lingkungan., mendengarkan curhat teman yang sedang mengalami masalah
dengan penuh perhatian agar melatih kemampuan dalam memahami sudut
pandang orang lain, serta membayangkan kejadian yang sedang menimpa

orang lain terjadi pada diri sendiri.
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2. Bagi keluarga khususnya orangtua yang bercerai dan memiliki anak usia
dewasa awal diharapkan mampu memfasilitasi anak korban perceraian
dengan konseling, hal ini bertujuan agar anak dapat menceritakan perasaan
dan pemikirannya mengenai perceraian orangtuanya atau permasalahan
yang sedang dihadapi, serta orangtua dapat membangun komunikasi yang
baik dengan anak agar dapat memahami apa yang dirasakan oleh anak
korban perceraian pada masa dewasa awal.

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menggali lebih dalam mengenai
faktor-faktor pendukung dan penghambat terjadinya forgiveness dengan
merujuk temuan aspek-aspek variabel empati yang tidak memiliki korelasi
terhadap variabel forgiveness pada uji korelasi parsial serta menggunakan
uji tryout terlebih dahulu dikarenakan uji tersebut dilakukan untuk
memperoleh ketepatan dan kecermatan alat ukur dalam melakukan fungsi

ukurnya.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Blue Print Penelitian

A. Skala Forgiveness
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Nomor Aitem

No | Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
Meninggalkan | 1.Saya merasa 4.Saya marah
perasaan amarah saya ketika orangtua
marah, tidak telah mereda saya memilih
suka, dan sakit | atas perceraian | untuk bercerai
hati orangtua saya
2.Saya merasa 4
3.Saya sudah sakit hati atas
mampu perceraian
mengikhlaskan orangtua saya
perceraian
orangtua saya
Mampu 5.Saya berusaha | 8. Saya
mengontrol tenang ketika memberontak
emosi saat mengetahui saat mengetahui
diperlakukan perceraian orangtua saya
tidak orangtua saya memilih bercerai
menyenangkan
7. Saya 6. Saya merusak 4
melakukan barang-barang di
1. Emosi kegiatan yang sekitar ketika
menyenangkan mengetahui
ketika orangtua saya
menghadapi memilih bercerali
perceraian
orangtua saya
Merasa 9.Saya tetap 12.Saya
kasihan, menyayangi menyadari
sayang, dan orangtua saya bahwa rasa
nyaman ketika | meskipun sayang saya telah
berhubungan mereka telah hilang karena
dengan pelaku | bercerai orangtua saya
bercerali 4
11.Saya merasa
senang berada 10.Saya merasa
didekat orangtua | risih berada
saya meskipun didekat orangtua
mereka telah saya
bercerai
2. | Kognisi | Meninggalkan | 13.Saya 16.Saya bersikap 4
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penilaian berusaha masa bodoh
negatif berprasangka terhadap
terhadap baik terhadap orangtua saya
pelaku orangtua saya karena mereka
meskipun telah bercerai
mereka telah
bercerai 14.Saya sulit
patuh kepada
15.Saya tetap orangtua saya
berbaik hati karena mereka
kepada orangtua | telah bercerai
saya meskipun
mereka telah
bercerai
Memiliki 17.Saya percaya | 20.Saya kurang
penjelasan orangtua saya memahami
nalar atas punya alasan penyebab
perlakuan yang | atas perceraian perceraian

menyakitkan

mereka

orangtua saya

19.Saya 18.Saya merasa

mengerti orangtua saya

mengapa dapat

orangtua saya menyelesaikan

memilih masalah tanpa

bercerai adanya

perceraian

Memiliki 21.Saya 24.Saya hanya
pandangan berusaha untuk | ingin berbakti
yang berbakti kepada | kepada salah satu
berimbang kedua orangtua | orangtua saya
terhadap saya tanpa
pelaku. membeda- 22.Saya hanya

bedakan mereka

23. Saya merasa
harus bersikap
adil kepada
orangtua saya
meskipun
mereka telah
bercerali

ingin berpihak
kepada salah satu
orangtua saya

Interper-
sonal

Meninggalkan
perilaku atau
perkataan yang
menyakitkan,

25.Saya tetap
mengikuti
nasehat
orangtua saya

28.Saya
mengabaikan
nasehat orangtua
saya sejak
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meskipun
mereka telah
bercerai

27.Saya
berusaha untuk
menjaga
perkataan saya
agar tidak
melukai
perasaan
orangtua saya

mereka bercerai

26.Saya masa
bodoh ketika
perkataan saya
menyinggung
perasaan
orangtua saya

29.Saya telah

32.Saya masih

Meninggalkan | membuang rasa | memiliki
keinginan dendam yang dendam atas
untuk balas saya miliki atas | perceraian
dendam perceraian orangtua saya
orangtua saya 4
30.Saya masih
31. Saya telah mengungkit
merelakan kesalahan yang
kesalahan yang | dilakukan oleh
dilakukan oleh orangtua saya
orangtua saya
Meninggalkan | 33.Saya 36.Saya merasa
perilaku tidak | berusaha dekat | terganggu ketika
acuh, dengan orangtua | bersama dengan
menghindar, saya meskipun orangtua saya
dan berupaya mereka telah setelah mereka
untuk bercerali bercerali
memperbaiki
hubungan 35.Saya 34.Saya enggan 4
berupaya berinteraksi
menjalin dengan orangtua
silaturahmi saya setelah
dengan orangtua | perceraian
saya meskipun mereka
mereka telah
bercerai
TOTAL 18 18 36




B. Skala Empati
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Nomor Aitem

No Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
Memahami 1.Saya dapat | 8.Saya
sudut  pandang | mengerti kurang
orang lain dalam | alasan mampu
kehidupan orangtua saya | memahami
sehari-hari. bercerali alasan

orangtua
3.Saya menilai | saya
keputusan bercerai
orangtua saya
untuk bercerai | 6.Saya
merupakan berfikir
keputusan bahwa
yang tepat perceraian
orangtua
5.Saya saya
Perspectiv berusaha _ merupakan
1. . memahami keputusan 8
taking, .
bahwa yang egois
Uhubungan
orangtua saya | 2.Saya sukar
sudah sulit | menemukan
untuk jawaban
dipertahankan mengapa
orangtua
7.Saya saya harus
berusaha bercerai
berfikir positif
atas  pilihan | 4.Saya
orangtua saya | menyalahka
untuk bercerai | n pilihan
orangtua
saya untuk
bercerai
9 Personal Merasa tidak | 9.Saya merasa | 12.Saya 8
" | distress, nyaman ketika | sedih  ketika | merasa biasa
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melihat melihat saja  ketika
ketidaknyamana | orangtua saya | melihat
n pada emosi | bertengkar orangtua
orang lain saya
11.Saya merasa | bertengkar
sakit hati
melihat 14.Saya
pertengkaran enggan
orangtua saya | perduli
ketika
13.Saya kurang | melihat
nyaman orangtua
melihat saya
orangtua saya | bertengkar
berbicara
dengan nada | 16.Saya cuek
keras jika
orangtua
15.Saya  ikut | saya saling
terluka ketika | menyalahka
melihat n satu sama
orangtua saya | lain
bertengkar
10.Saya
memilih
pergi  dari
rumah
ketika
orangtua
saya mulai
bertengkar
Kehangatan 17.Saya 20.Saya cuek
terhadap berusaha saja  ketika
kemalangan menenangkan orangtua
orang lain orangtua saya | saya
setiap kali | bertengkar
Emphatic mereka
bertengkar 18.Saya
concern, .
merasa biasa
19.Saya merasa | saja  ketika
berat hati jika | orangtua
melihat saya dalam
orangtua saya | kesulitan

menghadapi
masalah
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Rasa iba | 21.Saya merasa | 24.Saya
terhadap sangat merasa
kemalangan menyesal bahwa
orang lain ketika mengabaika
mengabaikan n  masalah
masalah orangtua
orangtua saya saya adalah
pilihan yang
23.Saya merasa | bijak
hancur melihat
orangtua saya | 22.Saya
tertimpa merasa
masalah bahwa
membantu
permasalaha
n orangtua
saya adalah
: 12
hal yang sia-
sia
Perhatian 25.Saya 28.Saya
terhadap berusaha merasa biasa
kemalangan melerali saja melihat
orang lain orangtua saya | pertengkaran
ketika terjadi | orangtua
pertengkaran saya
27.Saya 26.Saya
bersedia langsung
meluangkan pergi  saat
waktu  untuk | orangtua
membantu saya terkena
permasalahan masalah
orangtua saya
Menempatkan 29. Saya 34.Saya
perasaan diri | ikut sedih | kurang
sendiri dalam | ketika memahami
cerita fiksi membaca mengapa
cerita yang | tokoh dalam
= menyedihkan cerita
antasy merasa
31.Saya dapat | tersakiti
merasakan
kesedihan yang | 36.Saya sulit
dialami  oleh | menghayati
tokoh yang | setiap film
tertimpa yang




75

masalah menyedihka
n
Menempatkan 33.Saya 30.Saya
perilaku-perilaku | terbiasa biasa  saja
diri sendiri | berimajinasi melihat film
dalam cerita | mengenai yang
fiksi permasalahan menyedihka
pada film yang | n di televisi
dapat terjadi
pada saya 32.Saya 8
kesulitan
35.Saya mengambil
mengambil hikmah dari
hikmah  dari | setiap film
setiap menyedihka
menonton film | n yang saya
yang tonton
menyedihkan
TOTAL 18 18 36
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Lampiran 2. Instrument Penelitian

Identitas Responden

Nama

Tempat, Tgl Lahir

Jenis Kelamin

Usia

No. Handphone

Lama orangtua bercerai

Alasan orangtua bercerai (pilihlah pernyataan di bawah ini berdasarkan hal yang

menjadi penyebab dari perceraian orangtua Anda)

a)

b)

f)

9)

Ayah atau ibu tidak melakuan kewajiban sebagai orangtua maupun
pasangan suami istri

Adanya kekerasan verbal (mengumpat, menghina, menyinggung, marah
dengan kata kasar, berteriak, mencemoh, mengancam, dsb)

Adanya kekerasan non-verbal/fisik (mengguncang, mendorong, mencubit,
menarik rambut, memukul, melemparkan sesuatu, menendang, dsb)
Adanya faktor perselingkuhan/orang ketiga

Adanya permasalahan dalam perkara hubungan seksual seperti keenganan
untuk berenggama maupun tidak adanya kepuasaan dalam hubungan
seksual

Adanya keterlibatan campur tangan dari pihak keluarga

Seringnya timbul kecemburuan atau kecurigaan yang berlebihan terhadap

pasangan



h) Kurangnya komunikasi
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i) Adanya tuntutan yang besar terhadap ayah/ibu dan keinginan untuk

mendominasi

j) Lainnya (bisa diceritakan)

Petunjuk Pengisian Skala Penelitian

Berikut terdapat sejumlah pernyataan yang terkait dengan keadaan diri Anda dan

hidup Anda. Tidak ada jawaban yang benar maupun salah untuk setiap

pernyataan. Pada setiap pernyataan terdapat empat pilihan jawaban. Pilihlah

jawaban yang Anda anggap paling menggambarkan diri Anda. Saya berharap

Anda menjawab dengan jujur.

- SS (SANGAT SESUAI)

- S (SESUAI)

- TS (TIDAK SESUAI)

- STS (SANGAT TIDAK SESUAI)

SKALA A
No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS |S | TS |STS
1 Saya merasa amarah saya telah mereda atas
perceraian orangtua saya
9 Saya merasa sakit hati atas perceraian orangtua
saya
3 Saya sudah mampu mengikhlaskan perceraian
orangtua saya
4 Saya marah ketika orangtua saya memilih untuk
bercerai
5 Saya berusaha tenang ketika mengetahui
perceraian orangtua saya
5 Saya merusak barang-barang di sekitar ketika
mengetahui orangtua saya memilih bercerai
7 Saya melakukan kegiatan yang menyenangkan
ketika menghadapi perceraian orangtua saya
8 | Saya memberontak saat mengetahui orangtua saya
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memilih bercerai

Saya tetap menyayangi orangtua saya meskipun

9 mereka telah bercerai
10 | Saya merasa risih berada didekat orangtua saya
Saya merasa senang berada didekat orangtua saya
11 . .
meskipun mereka telah bercerai
12 Saya menyadari bahwa rasa sayang saya telah
hilang karena orangtua saya bercerai
Saya berusaha berprasangka baik terhadap
13 . .
orangtua saya meskipun mereka telah bercerai
Saya sulit patuh kepada orangtua saya karena
14 .
mereka telah bercerai
Saya tetap berbaik hati kepada orangtua saya
15 . :
meskipun mereka telah bercerai
Saya bersikap masa bodoh terhadap orangtua saya
16 )
karena mereka telah bercerai
17 Saya percaya orangtua saya punya alasan atas
perceraian mereka
18 Saya merasa orangtua saya dapat menyelesaikan
masalah tanpa adanya perceraian
19 Saya mengerti mengapa orangtua saya memilih
bercerali
20 Saya kurang memahami penyebab perceraian
orangtua saya
Saya berusaha untuk berbakti kepada kedua
21
orangtua saya tanpa membeda-bedakan mereka
29 Saya hanya ingin berpihak kepada salah satu
orangtua saya
93 Saya merasa harus bersikap adil kepada orangtua
saya meskipun mereka telah bercerai
24 Saya hanya ingin berbakti kepada salah satu
orangtua saya
Saya tetap mengikuti nasehat orangtua saya
25 . .
meskipun mereka telah bercerai
26 Saya masa bodoh Kketika perkataan saya
menyinggung perasaan orangtua saya
97 Saya berusaha untuk menjaga perkataan saya agar
tidak melukai perasaan orangtua saya
28 Saya mengabaikan nasehat orangtua saya sejak
mereka bercerai
29 Saya telah membuang rasa dendam yang saya
miliki atas perceraian orangtua saya
30 Saya masih mengungkit kesalahan yang dilakukan
oleh orangtua saya
31 | Saya telah merelakan kesalahan yang dilakukan
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oleh orangtua saya

32

Saya masih memiliki dendam atas perceraian
orangtua saya

33

Saya berusaha dekat dengan orangtua saya
meskipun mereka telah bercerai

34

Saya enggan berinteraksi dengan orangtua saya
setelah perceraian mereka

35

Saya berupaya menjalin silaturahmi dengan
orangtua saya meskipun mereka telah bercerai

Saya merasa terganggu ketika bersama dengan

36 orangtua saya setelah mereka bercerai
SKALA B
No Pernyataan Pilihan Jawaban
SS |S | TS | STS

1 Saya dapat mengerti alasan  orangtua saya
bercerali

5 Saya sukar menemukan jawaban mengapa
orangtua saya harus bercerai

3 Saya menilai keputusan orangtua saya untuk
bercerai merupakan keputusan yang tepat

4 Saya menyalahkan pilihan orangtua saya untuk
bercerai

5 Saya berusaha memahami bahwa hubungan
orangtua saya sudah sulit untuk dipertahankan

5 Saya berfikir bahwa perceraian orangtua saya
merupakan keputusan yang egois

7 Saya berusaha Dberfikir positif atas pilihan
orangtua saya untuk bercerai

8 Saya kurang mampu memahami alasan orangtua
saya bercerai

9 Saya merasa sedih ketika melihat orangtua saya
bertengkar

10 Saya memilih pergi dari rumah ketika orangtua
saya mulai bertengkar

11 Saya merasa sakit hati melihat pertengkaran
orangtua saya

12 Saya merasa biasa saja ketika melihat orangtua
saya bertengkar
Saya kurang nyaman melihat orangtua saya

13 .
berbicara dengan nada keras

14 Saya enggan perduli ketika melihat orangtua saya
bertengkar

15 | Saya ikut terluka ketika melihat orangtua saya
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bertengkar

Saya cuek jika orangtua saya saling menyalahkan

16 satu sama lain

17 Saya berusaha menenangkan orangtua saya setiap
kali mereka bertengkar

18 Saya merasa biasa saja ketika orangtua saya dalam
kesulitan

19 Saya merasa berat hati jika melihat orangtua saya
menghadapi masalah

20 | Saya cuek saja ketika orangtua saya bertengkar

21 Saya merasa sangat menyesal ketika mengabaikan
masalah orangtua saya

29 Saya merasa bahwa membantu permasalahan
orangtua saya adalah hal yang sia-sia

93 Saya merasa hancur melihat orangtua saya
tertimpa masalah
Saya merasa bahwa mengabaikan masalah

24 o .
orangtua saya adalah pilihan yang bijak

o5 Saya berusaha melerai orangtua saya ketika terjadi
pertengkaran

26 Saya langsung pergi saat orangtua saya terkena
masalah

o7 Saya bersedia meluangkan waktu untuk membantu
permasalahan orangtua saya

28 Saya merasa biasa saja melihat pertengkaran
orangtua saya

29 Saya ikut sedih ketika membaca cerita yang
menyedihkan

30 Saya biasa saja melihat film yang menyedihkan di
televise

31 Saya dapat merasakan kesedihan yang dialami
oleh tokoh yang tertimpa masalah

39 Saya kesulitan mengambil hikmah dari setiap film
menyedihkan yang saya tonton
Saya terbiasa berimajinasi mengenai

33 | permasalahan pada film yang dapat terjadi pada
saya

34 Saya kurang memahami mengapa tokoh dalam
cerita merasa tersakiti

35 Saya mengambil hikmah dari setiap menonton
film yang menyedihkan

36 Saya sulit menghayati setiap film yang

menyedihkan
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Lampiran 3. Input Data Excel

A. Skala Forgiveness

o|m|o|ls|w|o|d|o|v|vlvla|t|o|o|o|a|v|o|w|w] | ~[afo|v|la]w] oo
IR R R I R R RN N R R B R R BRI R R N B IR
w|lololo|lolv|nwv]|o|o|d|d|o|o|la|m|v]a|w~w]olo]o|v]lm|w]o|wv]|w
oo |o| | oo t|o|o| | oS || oo B o|FF|N|F| ™| ™
~[wo|lo|lo|w|o|o|o|o|o|o|m|o|~|o|o|a|o|lo|o|olw|o|s|[m|o|lv|~]o]~
N B RS R R RN R R G R R R R R R R RS
o|w|w ofr~|m ~fm|w|o oNfo|o w|~|d|o NN I <
SR IR E RN E N IR E N N B R I = B B R R R L kel Y R=)
g = Sl | ey | Sl — B N ] Sl = =

3/2|14[(3]3[4]3[3[3]3[3]3[3|3[3[3]3[2]3[3]3[3]3[3|3]3[3]3[3)3[3|3]3[4]4]s3

21313334343 ]|3[2]3[3]|2]3|[2]|4[2]4[4]3[3]3[3|3]3[3]3[3)3[2|3]2[2]3]3

3[3|14[2]3[3|3[3[3|3[3]3[3|3[3[3]3[3]3(3]3[3]3[3[3]3[3]3[3)]3[3|3]3[3]3]33

212131141223 ]|3[2])3[3|1]2|2]|3[1]2(1]2[3]3[3|3]|3(3]3[3)1]2|3]3[4]3]3

412131333 [2]3[3]|3[3[3]|2[3)3[3|4]4|4[3[3]3[3]3[3]|3[2|3]3[3]3[3]|3[3]3]3

1124|1233 |4[2]|4[4|4|3[4]|2[3]|3[4]|1[4]3[3|2]3[3]|3[3]2]|2|3]3[4]3[3]3[4]3

alalalalalalalalal2|2]3]3]3alalalalalalalalals]als]al3]a]3]a]3]3]ala]2
tlalafalala a2l alalaaal3] a2 222 2alalal3] 23222222l 2]2]2
1lalalalaslalalalal2]3]alal2]al2]alal3]3]al3|3]3]a|2]alalalalalalz]a]a]a
113|233 ]ala]al3]3]2]al3]al3]3]2]3]3]al3]al2]3]3]3]|3]3]3]3]3]3]2]3]3
1l 2al2|3]als]alalalalalalalalalz]2]2]2]alalalalalalalals]al3]a]3]a]4a]4

2111332333 [4|3[3]|3[4|3[4|3]|3[4]4[2]4[3|4[3[4]2(3]3[1)3]1|1]4([3]4]3

1111223 [2]|3[3]|3[3]|3[2[2]2(3]3[3]|4([3]|3[3|2]3[2]3[2]2|3|1]3|1]1f1]2]|3]|2

412141241334 [3|2|3[3|4([3)3[1|4]|4|4|4|2]2[2]3[3]|1]1|3]3[2]2[3]3[3][3]2

3(2(3[3]3]al3]alalalala]alalalalala|a|2]alalalalalalalalz]alz]|alalalala
al3(3[3]3]3]3]3]alal3]ala]s]alalala|3]3]alalalalalalalala]als]a]alala]a

4123123232333 [2]3[2]3[3|3[3]3[3[3]3[3]3[3]|3[3|3]2[2]2][2]3[3][3]3

412|411 (3]|4([2)2]|4]|4]4[4|4[4)14[4|4]1)|3[|2[4]|4[4]|4[4]|1]4|4]14[4)14]4]|4]4]|4]4

213|433 [4]1]4|3|4([3]|4[3|3[|3|4]|4[4]13[3]3[4)3[4|3]|4[3]3[3)]4|3|3]3[3]3]3

4111411141414 4[4[4[4]4[4[4[4[4[4]4]4]|4]|3|4]4]14]11)4)14]1414]1414]141414]14
3[3|3[4|4[4]|4]14|2]|1[2]2[3]|2]2|1]|4[3]3[4]3[4)3[3[4]4[3]|3[3)4]4]|3]2[2]1]2

2111223243 [4|14[4]14[4]|2]4|3]|3[1]3[3]2[3]2[3|3]3[2]3[2]2]2|2]3[3]3]3

411|414(2]|4(3|4[|1|4]1(4]|1[2)2|3|4|3|4|4|3|1[2]|1[4]2]|3|3]2[1)2]1]3]1|3]2

312333333333 [2]3[3]3[3|3]3]|3[3[3]3[3]3[3|3[3|3]3[2]2]2]2]3]|3]3

3|2|a|3|ala|3|a|al|a|alalalalalalal3]a|a3|alalalalalalalalalalalalalala]a
al1lalalslal3]3]alalalals|3]3]a]als]alalalalalalalalals]alalalalals]a]s

31441444141 )2[2)2]|1|1]2|1]|4([4]4(4]21[1)21]|1|1]1f2]|3[1)4|1|3]1f[2]1]2

413|414 (414[4)14]4|4]4(414[2)4[1|4]|1|4]|4|4]|4[4]|4[4|3[|4|4]14[2])4[4]|4]4]|4]4

312313322333 [2]|3[3]3[1|3]|3]4[3[3]3[3]3[3|3[3|3]3[2]2[3]2]2|3]3

3[2[4[3[3[4[3[4[4[2[2[3|3|2|3|3|3|4]141412]12]12]13]3]3]3]3]2]2]|3]|3]2][2[3]3

Subjek[1|2)3]|4|5([6[7]|8]9]10(11(12|13]|14|15|16(17|18]|19|20(21|22|23]|24|25[26[27|28|29]|30|31[32|33)|34|35|36| Total |Aspek A|Aspek B [Aspek C

2
3
4
5)

7

8

9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30




82

wlola|olo|la|sa]o|m|o|lo|lala|o|a| oo |w]m|d|l~|afm|w]|o|lo| <
AT F| T Do | F ||| SN oD F|N| ||| NS oA | F| =
o~ |o|o|olo|ld|lw|w|old|lm|dlo|m(~|lo|ls|t|afo|o|l~|o| st w|w| oo
IR GG S R I I R I NI N R R G I N R
s|lw|o|~~lal~w| s slo|lo|o|lo|o|la|s|s|o|w|v|~lo| | olo| oo o] <
RIE I N I BT R R R R I B I S R R I R I R I R e I R R R e
a|w|w|o|w|a Ik 1R ~|oo| o] o o —d|om|o|o
oloa|lN|o| I IBo|—|RIF=|N|Qolo|N|QI8 NS RIN[5olS] = =
il Y N [ | [ e —|— =] = o |- — Pl ol N

412413341223 [3]2[2]4[4]13[1]13[4]4|3[|3|1]|2])1[3]|3[4]4([3]3[2]4]2]2|2]3

3[414[4]|3[4]3[4]14[4]4|414|4[4)4[4|3[4]1[4]4[4]14|4]4|4]4|2]|4]|4[4]14[4]4]4
3[3(3[3[3]4]2|3|3[3[3[3[3]2|3)3[4(3[3[3[4]3|3|3[3[4[4]4]4]3]|3]|4|3[4[3]3

414 (414414344444 14[4]4[4]14(4]4|4]4|1|1)|1]|4)2[4)4[4]2[1])14[4]14|3]4

3(1)2[1])12(2]2[2]3[3[|3|3[3|4[4)4[4|1[2]2[4]3[4]3[4]|3[3[3|3[3]|3[3]|4([3]4[4
3[1)3(2]2(4]12[2]3[3[3[4[3|3[4)3[3]|1(3]|3[4|3[4]4|414|4]3|3[3]|3[3]4([4]4]3
212|241 [2)13[2]2|3]|2|2|1]|2|3)|2[4]|3[4]|3[4]2[2]|3|2]|1|4]3|3[4]|4[2]2[4]3]2
211132123333 [3]2|3)2[3]2[3]2(3]2[3]3|3[3|3]2]3]2]2[2]3[3]3]3
3[213[2]3[3]3(3]3[3[3|3[3|3[3]3[3]2[3]3(3]3[3]3[3[3[3[3]|3[3]3[3]3[3]3]3
2(1)13[1)3(4]1(3]4[4]4|414|2|4)3[3|1[2]2[4]3[4]|3[3[|4[4]4|3|3|3[4]4[3]4]4

1411414141414 (1]4|1]4|1]4|1|4|1]|4|1[4]|1[4]1[4]1|4]1|4]1]4]1)|4
3[1)3(3]2(3]3(3]2[2]2|2|3]|3[|3|3[3]1(2]2(3]3[2]3|3[3|[2]3]|2]|2]|2[3]2[2]2]3
41131124133 [3]|2[1]2[4]3[4]4[3]4|4[3|4]4]4[3|4[4]14[3]4[3]14[3]3[3]4
3[2|4([3]|3[4]2[2]|4|4]4|43|3[4)2[4]|3[3]|3[4]4[4]14|4]4|3]|4|4]2]|3[3]|4([3]4]4
4111411132323 [2])3[2]3[2]3[2]3|2]3|2[3]2|3]2[3]2[3]2[2]2|3]2|3]2]4]1

4144144144143 [3]1[3]1[4]3[3]|4[4]4|4[3|1]1)1[3])3[3]3[2]3[3]2|3]3|2]2

412211 |3[4|2[4|4[4|4[3]4[2]3[3]|4[4]13[23|3[|3]|3[4|1[3]|4[2]2[2]2[3]|3[4]4

414 (4141434444444 ]4[414|1]4|1]1|1]|1)1]|4)|4[4|4[4]|4[4]14[4]14|4]4

4144144441411 )11 )rf1]2(1]|3 44|41 |1|1)1f1)1f[2)2([4]1[1]4|1]1|3]|2

313122213 |2]|2|3|3|1|3)2[2)2[1]2[2]2]2]2|3[|3|3[|3]|2]2]2[2]3[3]3]2
3[1)4[2]|3[4]1(2]4[3[4[4[3|4[3|4[3|1[4]4[4]4[4]14|1]4|4]4|4]4]|4[4]|4[4]4]4

212]13[3]4[4]13[4]13[3[3|3[3]|3[|3)2[4]3[4]3[2])2|2]2|4]2|3[|3]|3]2]2[3]3[3]2]3

3[3|3[4]|3[4]12[4]4[3[3|3[3|3[3|3[4]3[3]2(3]3[3]3|3[4|3[3|4[4]|4[4]3[3]3]3
323223211 |1]2|2]|2]|2]|2|2[3]|2[2]3[2]2[2]|3|2]|3|2]|2]|2]|2]|]2[2]3[2]3]2
3[2|14(2])3(3]2(3]|4[3[4|3[4|3[4)3[4|3[4]3[4]|3[4]3[4[3[4[3]|4[3]|4[3]4([3]4]3
3[1)1(2]3(3]2[2]3[3[3[43|3[3|3[3]2[2]2(3]|3[3]4|3[2|3[3]|2]3]2[3]3[3]3]3
3[1(3[2]2]3]3]2|3[3[3[3[3]3]3]3|3[2[3[3[3]3]3]3[3[2[3]3[3]3]3]3[3[3[3]3
3[213[2]12(3]2(3]3[3[3|3[3|3[3]3[3]2(3]3(3]3[3]3[3[3[3[3]|3[3]3[3]3[3]3]3
3[1)3[1]4[3]14[3]4[4]4|4]4|4]4)14[4]12[3]3[4]14[4]11]4]4|4]4)13[3]3[3]4[4]1]3

1112|2441 4[4]4[4]3[4]13[4]13[3[1|4][4|4[4]|13[4]|3[3]4[4]13[4]3[4]4|4]4)4

31

32

33
34

35

36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51
52

53
54
59
56
57

58
59
60




83

35
42

42

36

32

48

33

36
42

44
36
32
37
37

40

32

39
28
28
33

37

36

44
48

48

29
22
34
35
36
30
36
35
35
36

39

36

38

37

38

33
46

41

37
34

46

39
36
35

33
36
33
33
36
38
34
35
32
33
40

40

38
43

45

46

30
27
28
32
39
31

34
33
34
40

40

32
43

36
35

35
39
36
36
31

39
32
31

33
31

37
35
27
30
31

32

34
35
29
41

26
39
38
44

41

32
27
29
32
45

30
34
33
35
35
41

38
40

38
37

103
127
119
109

97
133
104
103
110
108
109
100

97
103
109

98
108

95
90
114
103
113
125
137
135

91

76
91

99
120

91
104
101
104
111
120
106
121
111
110

312132443 |2]4]3]2[3[3[3]|3]2]|3]|2[3[2|3]|3]|3]|3|3[3|[3]2]3]3|3]|3[3[3]3]3

al23[33|3]2|3alalalalalalalalal3{alalal3|ala|3]ala|3]|3]3]alalala]3]3
2l al3]al3lal3]slalalalalalalalals]al2]2lalalalalalalalalz2lal2]2]alala]a

3121333 [3[3|3]|3]3|3[4[3[3]|3]3]4|3[3[3|3]|3]|3]|3|3[3[3|3]3]3|3]3[3[3]3]3

3111213 [3[3]2]4]3|3[3[3[3]|3]|1]4]2[2[3|3]|3]|]4]|3|3[2[4|3]|3]2]|]2]2[3[2]3]3
412412121413 [3[4|3]|4]|4]4]4[4[4|4)|12]|4]4]4[4]4]|4)14]14]4[4[4|44|14]|14]1414]|4]|4
4(2(3]1]|3]4]1[3[3|2]|3]|3|3|3[4|[3]|4]|1]4]|3[3[3|[4|4]3]|3]|3[3[2]|3]2]|83]2]3[3]s
212]13]2|2(3[3]2]3]3|3[33[3]|3]3|3|3[3[3|3]|3|3]|3|3|[3[3|3]3]3|3]3[3[3]3]3
3]1]11]1]2(3[3|3]|4]4]14[4[3[2]|3]|4]|3|1[3[2|4]|3|4]|3|4[44[4]|4]|3]|8|2]|3[4[44]|4]8
211)11]11]|3[4[4]2]|3]|4]4]|2[4[3]|3]|1]4]1[3[3[3]|]2]|]4]2|4[21[4]4]|4]|3|4]14[4[44]4,4

3(2]13]2[4]13]|2[3|4]4(3[4]13|3[3]4|3[2]3]|3[3]3]|3|3]3]3[3]3]|3[3]3]|3[3]3]3]s

2114123414344 (2]|2)14|3[3]|3|4[1]3]|2(3]2]|3[2]3]1(2]3]3[2]3|3[3]3]3]3

3/1113]1|2(3[4|1]|3]2]|2[2|3(3|3]3|3[|1(2[1|(3]4]|3|4[3[3[4|3]3]3|3]|3[3[3]3]3
2121212123 [2|3]3]3|3[33[3|3)]3|3|3[3[3|3]|3|3|3|3[3|[3|4]|3]3|3]3[3[3]3]3
21112113 [4[2|2]|]4]3]|4[3[4[3]|4)3]|4]|2[3[2|3]|]3]|3]|]4|4[3[4]|3]|3]|3|3|3[44[3]4]83
2131212 |3[3[2|3]3]3|3[3|3[3]|3]3|3]|2[2[3|3]|3]|3]|3|3|[3|[3]|3]2]2]2]2[3[3]3]3
3/1]13]2|3[3[3|3]|]4]3|3[3[3[3]|3]3|3|3[3[2|3]|3]|]3|3|3[3[4|3]|3]|3|3|3[3[4]|]4,:8

4(3[4]12]|3]|3|4[3[2|2]2]|3]|2|3[2|[2]4]|4]|4]4]2[2|2]2]3]2]|3[3[3]2]|]2]|]2]2]2[2]2

1123233314223 ]|4]|2]|3|2[4[4|2]|2]4]8]|2[2[3]2]3]|83]|2[2[3[2]2]2]2]2

4243|4144 [4[3]2]|3]4]|83|2[3[4|4|14]14]4]|3[4]2]|3]|3]2]|2[3[3|4]|1]4]2]3[2]4

112|211 ]/4]2]1]|3[3(3|[3|4]|4|3|4[4[2|3]|3]|3|3[|4[4[3]|]4)|3|4]|2[4[2[2]4]3]4]38

3123|243 [3|3]|4]14]14[4[3[2]3]3]|3|3[3[3|4|4]|3|]4|3[2[4|3]4]183]|3]3[3[3]3]3

3|13]12|3[|3[3[2|3]|4]|4]|4[|4[4[4]|4)|4|3|2[3[3|4]|4]|14]14]4[4]44]|4]|3]|3|3]|3[4[44]4,4
314141413 [4[3|4]|4]4|3[|4[4[4]|4|14]14]1[4a]4]4]|4]|14]14]4]4]4]|4]|14141414]4[44]4,4
313|434 [(3[4]3]|4]3|3[4[4[4]|4|14]14|3[4[43]|4]|4]14]4[4]4|4]|4141414]4[44]4,4

3(2]14]12[3]12]12[3]3]3[3[2]3|3[2]3|2[2]3]|2(3]3]|3(1]3]13]1)]3[1]4]|3[3]2]3]2

411)12(1]1)2(4]2)|13[2]|2]|3|2[3]|2|3[1|4|1|2]|3|4f1]1)|2(1]1)1([1]4)|4[2]|2]|2|1]1

2114122332322 [|3)2|2[4]12|3[3]|3|2(2]1]|]2[2]3]|]2[4]3]|2[4]3|3[3]2]|3][2
2121323132333 (3[3]3[2[3]|3|3[2]2|2[3]3]|3[3]3]3[3]3]3[2]3|3[3]3]3]3
4(3[4]|3|4]|3|4[4[4|4]|4]4]14|3[3[3]4]2]|3|3|3[4|4|3]|3|3]|4[3[2]|3]3]|3]|3]3[3]s

21312132323 ]2]3]2[3[2[3]|3]3]|3]|2[3[2|3]|]2]|3]2|3[2|3]|2]3]2]|38]2[3[2]3]2

312]13]|3|2[3[3|3]|3]3|3[3|3[3]|3]3|3|3[2[3|3]|3]|3]2|3[3|[3|3]3]3|3]|3[3[3]3]3
21213]12|3[3[3|3]|3]3|3[3f3[3]|3]|3]|3]|2[2[2|3]|3]|3]|3|3[3|[3]|3]3]3|3]3[3[2]3]3

4(2(3]3]|3]|3|2[3[3|3]|3]|3|3|3|3|[2|3]2|3|3|3[3|3]|3]3|3|3[3[3|3]3]|3]2]|3[3]s

312]12|3|4[4[2|3]|]4]3|3[2[4[4]|3]|1]|3|3[4[3|3]|]4]4]4|3[2|[3]|3]3]3|3]4[3[3]3]3

213|413 |3[4[3|4]|3]4]14[4[3[2]4]|3|]4|3[4[4|3]|3|3]|]4|3[44[3]|4]3]|3|3]4[3[3]3]3

112|2[(3[4|4]|4]|3|4[4([3|4]|2]|3]4|3[21[2r|2]4]|3]|4[|1[4[21]4)4]14]|3[4[3[4]1]3]2]3

4(2(3]4]13]|4[3[3[3|4]|4]|3|4]|2[4[3|4]|4]|4]4]4[3]4]|3]|3|3]|4[3[3]1]2]|]3]4]14[4]4

4(3[4]12]|3]|3[|3[3[4|3]|3]|3|4|3[3|[3]|3]|3]|3|3[3[3|3]2]3]4|3[3[3]|3]3]|3]|3]3[3]s

312]1413|3[4[3|3]3]3]|3[3f3[3]3]3]3]2[3[3|3]|]3]3]|3|3[3|[3]|3]3]3|3]|3[3[4]|4]8

61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86
87

88
89
90
91
92

93
94
95
96
97

98
99
100




84

B. Skala Empati

o
W623145722346508435992502495764
O|NMNMININN|A)MOINNININODININ NN AN D N]OIN| N[N NN NN
2]

<

(©)
W-/76535163505045607636081698388
S|P N[ODNNIF N D DI DN T|D DD DODF[ DO N|F| O N
(2]

<

m
w893344310056349711093303567625
O|N|TdN|NJN|N[NNJNNNNINNNNN[MONIN|NNOTN|N[N| NN NN
(2]

<

<
W874466237803628939420783862079
o|N|N[N|FAINNM| AN AN NN MDA AN A N[O D AN NN N O NN
(2]

<

S|lo|w|(o|n|~|o|x o~ olo|x|o|o|e N 0| © m|o|afwo|m|vo
- N [{=) r~ [*2] Lo D

= eI EEIEIEIRN R E E E E R E R R E N R I R S R I R =
Tlllllll — Al A A A i | — || A A A A
Sloo| ||| o[ |||t ||| ||| || ||| || 0|0
Bl t| ||| ||| |||t o|o ot [o]| o
S| t|moft|[m| oot m|o|o|s[o|m|o|o|m|a|s|o|o|ofof| | | | <o
Q||| ||| ||| ||| Ao o || ||| || |
H343433314133344334344343344333
S| t|oft|o|o| ||| ||| ||| || ||| |||
B RIS G G I R I R I I I N A N S I I R S I S I R I B Rl Bl el Kl Ko
Q||| ||| || |2 || ||| | |||
N BRI G IS IR I A I I R I RIS B IR I G S IR A G Bl G B A A Kl Ko
N|o||m|o|o|c]o|ofafs|o|o|o|o|s{o|o| ||| ||| oo o] o] <t oof =
Qlo|o|m|o|o|c|o|o| ||| oo F|[o]|o|s|of | ||| N o | < | < | <
%313222413432113333224242342432
J|o|o|o|s|o|| |t ]|o|o|a|afo|o|oa| o ss|o]o| | oo o] | | oo
Q||| || ||| |||t |||t || ||| || |
Q| ||| ||| ||| oot ||| oo || | or| | v
J|o|o|o|s|(|o|o|afdf oo of oo s oo s oo o|o|of e
Qloo|N|m|a|m| oo A st |oo| A| A |o|o| s |o|| ||t s | | 0| v
S oo m|ofm|ot|ofc|s|o| [Nttt |
Rlom|o|o| | |fo]| oo ||| ||| [T || |
Nlo|d|m|a|o|a| x| a]|o|o]a| oo ||| o] | oo st o] | | | =
G| Nl oo A ||| A Ao ||| | || o] ey v
Bls|N|o|o|o| ||| o | |t ||| || ||| | oo | | | |0
S|o|a|m|o|o|a| | afs[a]|o|d] |t o| ||| ||| oo o] o | o e
Q||| || ||| ||| || ||| | | | o | | | |
Yoo s|o|df [ |o|o| ||| ||| Ao ||| | ||
bl Fl IV RSN e R g R R e e Rl e R R e R o R N e o E R K e N R A R K s
m323131124132124323344242321123
o|t|m|m|s|(o| oo || S| o ||| ||| | Ao <
o|m|t|m|a|m|o| o[ o|o|o|st[o|o|o|af s || | oo | | | < |
~|m|m|m|ofo|ols|lafd|ao| (o]t o|o|af oo ofof o [ o
o|t|m|m|a|m|o] | Ao o] s st v o s s | | o[ o] | | <
w|<t|o|o|cfo| ||| o| st |o|ofs |t | |[ | <| <| |
<|o|o|m|a|m|o|s| Ao o|o| oo |afmf s o s | o <[ < | | oo
m|o|o|o|la|| ||| ||| |||t |o || | s | | | oo <
SV RS R KoY T Y oY R EOVE RN Rl RN IV ol R ol Kord Kol N1 KN]SR RN N R R S R R R o)
||| ||| oot o ||| ||| || | |
=

[<5)

) Rl e R R B e e R R e R R R R T RS S R R RN RN R B RN R R R
[95]




85

12
31

26
31

23
29
22
32
23
30
20
23
32
24
22
27
32
28
32
24
27
23
27
32
20
24
23
22
25
21

29

40

40

41

40

21

38
36

38

30
29

38
31

34
38

25

39

4

34
32

32

33

35
35
33
39

22
24
24
25
30
28

16
30
24
26
20

17
29
28
24
20
32
24
23
28
29
27

22
31

21

29
23
23
28
30

27
31

24
32
18
23

16
20
24

19
20

19
26
24
20
31

20
27

32

15
28
28
22
20
24
22
23
23
24
23

90
126
114
129
114
120

81

120
107
113
90
88

127
114
97

112
122
127
112
106
131
112
103
115
98

110
104
101
116
119

1

1{1]2]2]1]3

1

1[4[(2]3[3]2]3]3]4]2

1[2(4[4[4]4[4]4]4]4

1[(3[3[4[4[3[2[4[3]4

11313232 [4]4]14[4]4]14]4]14]4

1414141414141 ]4]1]4]2]4]1]4]1]4

313[4]1313]313]414]13)3)3|4)413[3]3[3[4[3[3[3[4]3[3]3

414141314133 [414]1413|3[4[3[2[3|3[4]4[3[4][4[3[3[4]4

21212111321 )1)3]2]2]3]2]3]2]3

4141414141413 4144141142143 [4]4[4]4a]4][4]4]4]4

4141313413123 |4]|3[4|3[4[3[2[3|3[4]4[4]4[3[4]3[4]4

2121312212123 ]|3]2)2])3|3|3[2|2]2]2|3[3[3[3[3[3[2]3
4141414141412 4141414134423 |2[4|4[4]4][4[4]4]4]4

4141412141412 |414]1413|3[4[3[1[3|3[4[3[3[3[4[3[3[2]3

4141412131233 |3|2|3|2(3|2(3[2|3[2|3[2[3[2[3[2[4]3

3141411131411 ]12]13]4]13]4)11]11)12]1

4141413141313 [413]3[3|3[3[4[3[3|3[4]4[1[4[3[3[3[3]3

41414|3[4]14]13[413]3[3[3]4[4]3]3]|3]3]3]3[3]3]3[3]3]4

2
2
2

1

2
1
2
2

1
2

1

1(2(4[1[4(1[3[3[4[2]4]3[3[|3[3[|3]2]2]3

1(3[2]2

1{2[2]4

4141413141323 |3|4]2|2|4]2|3[2[1[3[4[1[3[3[3]2]1]4]1]3

4141413141414 1412]4]11|3]4[3[3[4[3[4[3[3[3[3[3[4]3[4[3[4]4]4]4]14]13]4]14]4

313[3]13]3]3]3]3]2]3

4141414141414 1413|413[12]4[3[3[3[3[4[4[3[4[4]4][4]2]3[3[3]4]4]4]14]14]13]4]4
3121212122324 ]13]4]1414]14]14)1314|3)4]13|3)4]4|3[4]3[4[4]4]2[3[3[2[3][3]3

31312131313 ]3]3]4
11211121412 ]1]13]2
31312]12]13]2]3]2]4

3133133331333 ]3]313]3]3)3]3|3]3]3|3]3[3|3[3[3|3[3[3[3[3[3[2]3[3]3

21212]13]13]2]3]2]4

1141114111411 ]4])1]14]1]4]11)4

3121233

41412)13]14]13|3]|3][4
313]13]3]3]3|3]3]/4
4111312132323

41414141413 141413|3 3141322431 [3[2[3[4|3[4[4]1]3]2]|3]4]4]3]4]4
211 (3124121412414 14]141414141412|3|4]14|312|4|3[2|4]4[3[4[4[4]4[4]4]4]4
4111414141414 1211411143443 [4[4a]a]a]aa]4a]4]4]4][4]4]4]4]4]4]4]13]4]1

4141414141414 ]14]3

2121222

4141414123344 441414]1 44444 a]a]4]4]4]4]3[4]4]3]3]|3]4]4]1413]3

414141313133 4|3|3[4|3|4[3[4[3[2[3[3[3[3[3[3[3]2[3[3[3[|3[3]3]3[3]3]3]2

313]3])3]3]3]3

31221312233 [4]3[4]4]14]4]4]14]12[3]3][3]3

3[3(3|3[3[3]3[3[3]3[3[3[3]2[2]2]2[3[3]|3[3[3]3[2]2]3|3[3]2]3[2]2]2[3]3]3

212234333 [4[4|4[3[4)3[3[4]3[3[3]3[3[3]33[2]3]3[3[3]3[3]3]3[3]3]3
3[3(3|3[3[2]3[3[4]3[3[3[3[2[2]3]2[3[3]3[3[3]3[3[3]3|3[3]33[3]3]2[3]3]3
3[312|3[3[3]3[3[3]3[3[3]3[2[3]3[2]3]3]2[3]3|3[3]2]3|3]3]3[3]3]3]3]2]3]2

3[313]3[3[3]|3[3]4

31411131233 [4[4]13[4[3|4[4[4]14[3[3]|4[4]4]14]4|4]13[4)414[2]2]3[3]2]3][3]3

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40
41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52

53

54

55

56

57

58

59

60




86

Q|| Q| J[Q[R|RRR| S| &K[I N QR 2 KRIRQK|&|I| R RIK| SN R QI I 2| 3| k| Q| &
Q5|2 8| B|F| B8 8| L2 T8 8| BB 888|532 88|22 8| 8| 6|XB|B|&)|8|I|F| 2|
Q||| QR I QR &I | I[I| Q&R S| QI IR QS| S| & & QK| I K| Q| IJ|N| [ &QK
NIR| S| 3|28 R I QS[S|N| QRIS 8| QIR KR S| S[ 8N K QRN S(K|&Q|&| I 8| K| &
RSN EEEEEEEEEREE R R EE R E R E
N[OV DT[N T[T T D[D[D[ D[N H|F|F| D DT AP N]|D|F|N| DD DD N[TF[TF ||
[oell Kol ISl ord Mool Korl Neol orl Nl IS ol A Al ISl Kopd NQVH ool Neol orl Neol Nord Rl Il Hopl Mool oA ISl QR KoVA oV Neol ool NoVA Nerll Kool Neol Hord NoVl ool RSl orl RS4
A DD IF|D[DN[IF T DDA DD DD FT[(D| AN DT[N N[O D[N|N[ODTF[ND|™
DI N[DIF[OD T TN N[ODN|DT|IFF| O[N] AT D[N D[ D[D| D[N ™
IO F|D[N|N[IF[DNF| DD N|D DT T[T A DD N|F[(D DD N[ T[N M
Al K32l Il Herl Mool Kord Il ord Neol ISl Hepl ool NoNA Mool Hopl Neol arl NoVA RSl ISl ISl Il Mool Mol Il ool N N OV Nopl Sl Kopl Mool Nooll Neol opd NoVl ool ISl Nerll Kep)
OO N[DIF[D|N[IF[ DD DD D[N|N[D A A DD T[N D[N F(N|N[O|O|A| A A A D] ™
LIOIN[(ODN DT[N D|N[F| D[N D[N|TF[(F|TF [N DD IF[O| O[O N[O T[T
TIN[D[D[D T[] O|N| T T T[N D AT A TF|TF| DT HA[N[N]O|O| OO MD|N|N[TF[TF ||
Al Kol Il or B Il Korld Mool orl Neol IS ol Hepd ISl Kopd QWA ool Neol ol Neol oV Ll Norll Nopl Mool MoVl Sl IS o Kool VA Nepl ool Mopl Nerll Nood Kool opd NoVA IS ol S Al Nerll Kep)
OO I[N T[N NN N[ A N[N|D| N[N DO O[N|N[F T[] ™
LN DN I TF|N[D|D[N|D[ODDD AN N|D[N|TF[(F| D[N IF[(|TF[D|N[N|N[AH T[] ™
TIN| (D F|IN[DN[F[ DD F| D[ O[N|N|[N| AN F(N|F([N|D AN D[O O[N] AL T[N ™
Al el 9ol orl Mool Korld Neol orl Kool ISl RSl ool Kapl Mool Mool NoVA orl Nepl Sl Keol ISl Hepl IhSall MoVl IhSul ool ISl ISl Hopd oV Mool ISl ool Neol Horld Neol ool IS a Nerll Kep)
IO N[D|ND DA DD O[N|N|[HA| AT NI TF ([N IF| N[N AT | T[] T
LN DO I TN DDA N|D[N|F(N| N[O DTN N[OD|N[MOTF[F|™
IIONIF[(DD I DD N[T T N[N A DD AT T[T AT D NN D[ N[ T[] ™
Al Kol Il MoVl Neoll Kopd IS all orl Neol I ol Il ISl opd ool S ol Mool ol Neol orl Nl ISl Hopd Mool MoVl Sl Hop B KoVA erll Nepl ool Mol Neoll Kool Kool ord Neol RSl RS A Norll Koo
IO IF|D[DN[TF T DD DN|TF[ T[N [N N|D[N|O[N|N[F[ T[] ™
IO N[DIF[(D|N[DDD DD F| D[ NN N AN N|D[N|F[D|TF[DD|D[N|O[MOD|N[N|N[N[F[O|™
<O N[NNI N[IF|O S| A| D[N AT N[ (N[N N[O|N[N|N[F [
Al K32l Kool Herl Il Kord Ihall Hord Nool ISl IRl IS all ISl ol Sl Mool apd Ihall ISl ISl Il Hapd ool oA ISl Mool NaA ord Nepl ISl Hepl ISl Kool VA Nopd Neol Hol RSl Sl g
<IN O S| AN N[OD|N[A|D[N|D[N|D| A AT OD|D[O T HA|AFT|N|D[N|N[O| O[O OD[F T[] ™
Al K320 Il el Il Kool Iall ord Mool Il IR all ISl ISl ol ISl ool apd Iall ISl ol Il Mool ool oVl IhSal Sl L B ol ool ool Mopl Nerll Kool Neol RSl Inal QY IS al ol g
Al Kol Il Kool Mool Kopd RSl op RoVA IS ol RS all ISl Kool Mol opl Reol oV Sl Kl KeoB IS ull Sl Eall ool Rl Ko B MoVA RS ol Nepl ool MaVA Nepll Nooll Neol Norld Neol RSl ESul Nerll Koo
Al K2l Il or B Il opd I all orl Mool IS ol Mepl ool ISl ol ISl Mool I ol I all ol N B ISl ISl ool QA ISl QR KoVl ierll NoVA ool Mopl Nerll Kool KoVA ool Neol Rl S Al Neorll Koo
NN A N[HAN[N[A N[ A DO A OO A F[ AN N | AN AT O[N] F|N| | A OD[M
(ool Kol ISl Hord Il Korl Mool opl Neol IS ol ISl ool ISl Mool Sl Mool ISl Ihall Mool N B Il Hend ool Mol ISl ool Il opd ISl Mool Mopl Nerll Kool VN Sl Nl Kl Sl ol R Sd
N[ AN (N[N NN D[N F N[N F[N[HATFT|N| O N|N[N[O[O|O| ||
DI A DD IO I TN F|N[F|TF[OTF|IL[ D[N T[N D[D| N[O AT M
DDA N[F|N[N|N[D DA N[O D[ODTF[DT[IF[N O[N] A[N|N|D[N[DN|O[O|DAA| T[] T
MDIN|N[OD LTI A D[N T[N AN F[D DD DD N[O T[T
DI DD N[F|N[DINDD AN DD N[DF|N|TF|D DD TF(N|AN|N|D[N|D[D|N[O| T[T ™
NN N[N|N[OON[OD|IF A DO N[O|F|N|F|N[OD|N[N|F[(N]|A[D| N[O O[N|N[O]|O|AH T[] ™
DO N[F|D[N|ND DA N|N[D)D[N|TF| N[N N[O D NN[N|O[OD|OF| T[T
DIF|IN[DD I[N DTNV N[DD[DTF[DTF[D[D D[N AN I[NNI T
3|9 8| 3|B8|8|5|B|B|R|R|N|R[X|R|er|R(R|8|3| B3| 8|8|5|B|3|8|5|5| 3|38 8|5|5|3|8




Lampiran 4. Hasil Uji Validitas

A. Forgiveness
1. Aspek Emosi

87

LTI N R e | T RRAE | MRIT0 | AZeTE | ARDeRLA |
AT Baanon Conmann O Ves 14 ICH ED Tas [ED 70
B0 (Ftane om0 157 o 963 620 (R ns any s wo
» 1o 100 190 108 100 190 Y08 10 100 120 100
AWM Baaron Conmann ST \ 204 ETTy Nz a7 a3 8" o 120 DTl
B0 (2t 20z o4z o 208 21 ne 50y ™ 209 e
» 100 120 190 102 100 an 108 sop 100 180 100
AW Faanson Gone Mnn 14z 08 1 207 275" 195 (> T 0as psr e
SRR 157 042 o o0s 2 i s00 e =70 s
~ 102 120 100 108 100 120 sop w00 100 130 100
WWMT Raason Gonmamn w0z 2an 1 0 oza “par e er N “oa2 a7
By M I 013 o ses 200 oz 002 o wr am 4 oo
[ L 102 100 100 oz 100 100 100 100 vao 100 100 120 100
WRHTE awsen CouMMmn 203 1 | I8 3 V CD) w23 172 Ver wre | sva azd e
Sy 2 Men T3] 208 6 w0 o3u e 08 wr s o0 [ on
i ” 108 180 100 100 1o 190 sun 100 190 100 100 130 100
W1 Faon Conmmmn % Vor 1as ~eer () V Ty i 53 e sl El) Wi
g (HND 2 ™ 052 08 o 08 e 120 e aoa 020 o
. o3 100 100 s02 100 130 10p 100 100 sop 100 120 100
Wz mewson Consmmn 3] EH) 153 Tor “om: BT O [ e on [F) 0 w
By WD " 014 128 102 50 e oo o s00 707 241 [~
» 108 160 100 108 100 120 s08 100 100 100 100 120 100
[Wma  Fewaon Consienn T 270 i o4 BFF] A8 ol [ B W [T CTR A
By Gised rou oor o4z a0z (™ e o8 nau w00 e e o
» 08 120 100 0 100 180 108 100 100 100 100 180 100
M Pawrson Consienn B i i7e 2 167 LR e T 3 e B F13 = |
Sy e 3 om 076 e 0wt 1 201 000 v 004 oo o
» 108 100 100 108 100 100 10y 100 160 100 100 180 100
Wamh Pesraon Consmmn B i) wr oz [I0 i s 0q Wt ] i) 276 e |
Sy G as 0w 0o w02 A 1 o8 aw 30 o4 086 wo
» 108 100 100 108 100 130 108 100 100 100 100 180 100
Wamil Pearon Consisnn grrTy (] oas —ear 0T E) T o= BT B v o) F)
g Ctmes 61 e we yan o0 a0 707 220 nae w04 080 wo
» 108 160 106 108 100 100 108 100 100 100 100 140 100
WamiZ  Pearion Consisnn e ] 047 [T am e e L) F el e an 1 D)
0 (3 tailact 195 w0 K0 sy oo a0 s ans 0o we 000 w0
» 108 100 100 08 10 180 108 100 100 100 100 150 100
Wapab_A  Paurion Consisian e waw o ar ) i [T 00 il 2w B ) 1
g el a03 000 wn 508 000 030 00 00 van so0 000 080
» 108 100 100 108 100 130 200 1o 190 200 100 1%0 100
= COmALEnOn o NGTELEMT! ot O 01 Meeal (e
“. Cammatian v signfcant 3t fie 003 fewt (-tatesh
2. Aspek Kognitif
COEN ELIES LN T [FamID | Aewnal | Aemaa | Astae_b |
[T Prareen Canmiaen T o Tk IETTH T BTy IR
By (>t M e 124 o8 " wo
" 10 100 108 100 130 103 120 100 103 120 100 100
Awmis  Pearsan Carrmasen oK 1 N 2%y a7 o D ) 51 0% » AT 23
Big e a0 L] ol a0 0 203 oo1 ©o ™ o3¢ 200 000
" a0 100 180 w0 100 190 108 100 00 103 120 o0 100
AwmiT  Pearzsn Coremsen 0z RED 1 599 20 E 0 0se "e 19 -~ " 0e
Big (2o w1 am cor [T 0 e a4 BT ax e a4 can
- " 100 100 190 108 10 100 108 1800 100 109 180 100 00
WM B Pearsen Cenwanon 16 i) ) ' 184 147 16t ~030 EE) 520 156 203 [
Bh (2aien e an o0z0 m 144 "8 7 e oo o ) oo
N 100 109 190 100 10 100 100 100 100 100 100 100
WY Paarsan Conuinin e | w07 STl ' C I ) A 437 [E e | e T
fig (25 oon oo (5] 000 202 00 27 £ o0 za0 oan
" 100 109 180 100 100 108 100 ALY 103 190 100 100
WRMIS  Pearin Gonewaen | san | Aws | w7 ant Y e | e | -0 | -em | w0 Tl
Sig (25 ©an 000 o0 000 202 ons o H e 030 00 a0
" 100 100 190 100 100 o) 100 100 109 190 100 100
WRMTE Pealeen Conomnen | e 13 EITH Err ' ol “ore [IE] T EET) T
Si2 (et 00 00 ano 000 000 00 2 o 08 "o w0
N 100 100 130 100 100 108 120 100 100 190 100 100
NS Pearsin Camoun i me EE [T ET Ne 53" 1 -1a7 T ne 298 7y
Sig (aded) o ot C Y 0o (o1} 101 H Aot ot 10y o0
H 100 100 180 100 100 103 180 100 100 180 100 100
WWMIB Pearsen Comeanin | -0 BT e F) 123 | -%06 ) er 1 343 | e | 38 oAl
i3 (-eate) 4 o m we an 2 a8l 07 0 045 0s (213
" 100 100 190 100 100 100 103 180 10 103 130 100 100
Wm0 Pearsen Canminen BT ) ) [Ty [F7] 030 [z Ty D 1 “on1 ore S
i (-aiad) 128 i s s aw Mne s T wo 40 %7 H
" 100 100 120 108 100 100 102 120 100 103 120 100 100
Awmid  Pearwen Cenewacn | 200 | 283 on oh a4 S TR 3% 20 a0 1 TOF O
i e oo ao4 »a o 000 00 40y o 04t A 0 00
" 100 100 100 108 100 190 102 120 100 100 120 100 100
AWmid Pearsen Conminon ED 31 [ w0 =) 536 i ) BT 075 e 0 Ch
By, (25t o am st w2 acg oa0 o [ was st 020 oap
H 100 100 100 108 100 100 103 100 a0 100 190 100 o0
Fapab B Pearssn Cortwamsn o) a0 o [Ty 7 B X ) 3k [Ty Wi w70 D i
B4y (2 a0 @00 030 cop ava 00 209 00 13 a o0 200
" 100 100 180 108 10 180 108 120 100 100 180 100 100
2, 2 100 a 20 2 L] L -~ p—

** Crermlaton i v 3t the 0 04 ln-:l}t-hl)

A CA0MIN 18 ST At o e O 03 bl (2060



3. Aspek Interpersonal

88

Conpstations
RAon | MRmET | Aemib | REemal | AAamad | Memin | Memit | Aol | Ademen | mwmic | Aeemad | Adsmon | Asper_t
ARaes  Prarken Gomed sion 1 T m EET a7 4aE T T [T [0 EE 181 =50
5ig (F-taiied) [ I aa o 0] wr ] I 453 g [l 0]
H 120 108 108 1o 1ap 1 1 180 108 sl 1o 130 103
AlamI7  Paarmen Comsdabon T [ w1 [EN 567 wr BT 57 ETH T [T TE T
Hig Hmied) nan b avo [13]4] (4] o ngo [T} oo Aara [15]] [0}
H 190 108 100 100 1ap L] ] 150 108 2] 109 10 10
Admmld Pearsan Comdaton £k ) 2EF 1 SEd ALE 451 1Ed 13 198 (21 i A%E BT
iy (-t m [ H am o o ] o 108 0] a0 14 w0
N 180 108 118 100 1B 1 18 180 108 2] 100 1B 10
Alancn Poaraen Comel all on 18L ekl = 1 1R st 168 187 ar 457 7 158 [
5 (i) 083 s I Ty o] M9 8 e o] g 047 0
M 180 108 10 100 190 1m 1 180 108 ol 1o 1ap 103
Afemd]  Pearmen Comslaben | 857 T [T E 1 T Ern T Ty ETH [Tl B Tar
Ay (2 ) a0 g b aco o ao asn Das ood acn [1514] ooa
H 190 108 i 110 10 i 100 180 108 2] 10 0 0
Algmas Pearsan Comdaion el - 442 = m 1 i m 145 s ¢ | @ Aan {21 ]
ETR=2 ] a0 [0 H 0 an 1 i a8 158 "7 g [ 0
H 130 108 1 100 1ae 1M 1 180 108 i 1660 e 10
AR Pearsen Comsdalon 177 an (7] ) 1z my 1 =l N Er T T T
5ig (i) a7 o [ 49 ] o1 i e o ap mp 0
N 180 108 10 100 190 1M Ll 180 108 L) 100 130 hlo]
Afsm2d  Pearmen Comslaton o s T ETEa 4 1 a5 Ern gl e T
ﬁlﬂ I;EHWI oan oas {<0] el 1] oan oo am oas 2] ao [13] ] (2]
N 10 108 10 110 10 M 1 180 108 2] 100 0 ]
AREI] Prarsan Comid sion nsg =l | e anr m AL »i 4E1 ] 4m i3 mn =
Sig (it 53 [o7] i A i3 15 10 ] [0 e [l 2]
2] 120 108 10 100 1ap 1M 1m 180 148 ol 100 130 10
BdEF  PadrcRen Consdaton anh ETT [T IT70 T 3 =l 518 el 1 T A g
5ig (i) 253 [ H o apg 4 [N ao o s e ne 0
H L) 3 2] 2] EL) W 2] L) 3 2] 2] EL) 2]
Alsmi  Pearsen Comelaton (o T i BT B | smT | s Eiie ool T BT 1 fTT T
iy {2 it 30 a3 w0a aco 1 o 70 L] a3 o0a 21 0a
H 180 108 110 110 140 10 1] 180 108 2] 100 10 10
Ala s Faarsan Comd slion e[4] T 454 -] £149 L2} 407 T am (=] ] {14 1 I
Sig (7-tailesd) ] [ ] i o 0] 1 i I 0] g 0]
H 1320 108 106 1o 1ap 1 1m 180 108 s 100 10 100
Aapsb_E Pudrasn Conmslabon S60 T [ e e [T B T 5B [ET FETN e 1
Hig {Hied) nan [ H Do Aavo (3] (o4} ] ago o oo Ava 5]
H 190 103 100 110 1p 10 100 150 103 2] 100 1o 109
= CRTRATNEN o SRR a0 01 Kl 2]
* Cowa batian i wignificand i e 00% bevel [3-lailad)
B. Skala Empati
1. Aspek Perspectiv Taking
Corredations
Altami Aitam 1 Altems Altgrn 7 Altem2 Ajtarnd Aitsne Atans | Aspak_A
Anami Paarson Correlation 1 696 a7 Qo EIT) 529 514 405 70
Sig (2-saned) ooe Qoo 000 ooo 000 0o 0o0g ooo
N 100 100 100 100 100 98 100 100 100
Allam3  Pearson Cormelation 696 1 487 370 27 600 502 EF Tl 755
Sig (2-tatled) 000 000 ooo 026 000 00 000 000
N e 100 100 100 100 58 100 100 100
AfemS  Pearson Correlation ar ITh 1 499 40 TS T 201 850
Slg (2-tabad) o000 000 000 018 000 000 048 000
N 100 100 100 106 100 98 100 100 100
Aem7  Pearson Gorralation e 370 e 1 171 38T ETT %8 512
Sig (2-tatled) o000 oo 000 080 000 000 RAL oo
M 100 100 100 100 100 48 100 100 100
Altem2 Pearson Correlation 386 222 43 171 1 78 495 801 836
Sig (2-2:afsd) ouo 02e o 090 oo il 000 ooo
N 100 100 100 100 100 93 100 100 100
Aflsmd  Pgarson Corratation 529" 600 e BT are 1 736 24 023"
Sig. (2-taned) 000 ooo 000 000 000 000 000 000
N 48 g8 L1 48 68 498 93 98 86
Alemb  Pearson Cort=tation 514 502 460 344 495 736 1 586 a5
Sig (2-tated) 000 000 000 000 000 000 000 000
N 100 100 100 100 100 98 100 100 100
Attlem8 Pearson Correlation T 301 2 168 s 524 586 1 677
Sig. (2-taie0) ooo 000 0as ne 000 Q00 000 000
N 100 100 100 100 100 g9 100 100 100
Aspak_A  Pearson Corralation 70 755 650 572 636 823 s iza 1
Sig (2-tatled) 000 000 000 000 000 000 000 oo
N 100 100 100 100 100 58 100 100 100

= Corr=tation is significant ot the 0.01 leval (2-1alled)
* Corratation is significant at the 8.05 leval (2-talled)



2. Aspek Personal Distress

Corralations
Abamd Allemtt | Afem1d | Alemld | Bdem10 | Adem12 | Mlemitd | AReml1E | Aspek_5
Alemd  Pearson Comalaion 1 T8E T 508 | .36 17 104 ) )
Sig. {2-tailed) i} (1] fiilili} am 24r .ans a2y LI}
L] 00 100 100 L] 100 100 100 el 100
ailzmil  Paarson Comgladon | 756 1 Erll 45 .07 o4 627
Sig. {2-tailed) (e ili] 00 ooo Rl ma .Tan =] .ong
H 100 100 100 L] 100 100 100 100 100
Aflemi3 Paarson Comeladon T 483 1 Tl T 134 = AgE
5ig. {2 @iled) (] .ono oo 006 a5 k] I .ong
H 100 100 100 B 10@ 100 i0a 100 100
dfemis  Pearson Comalaion | s0RT | 48 | 56 [ EE 078 ) AT
Sig. {2 hailed) (= k] .onn {1 1] oy L] Ad7 Ted .nna
L} a8 a8 -] oB 98 a8 a8 -] a8
#femi0  Pearson Comelagon | -a287 | -483 [ -2 | -a8r 1 - 05T me 143 [T
Sig. {2-tailed) o0 ong a0 ooo 512 ane 140 514
L} o] 100 102 ag 100 100 100 100 100
Atemil  Pearson Comelagan "7 ET) NN T T - 05T 1 FTEN BTN BE
g, 2-ailed) T o013 857 ooe 577 oog e oog
H 160 100 100 EL] 100 100 100 100 100
Alemid  Pearson Comelagon - -027 -115 - 078 wo| e 1 530 525
Sig. {2-tailzd) 305 7a0 Hns a7 e 000 i) oog
H i) 100 100 EL] 100 100 100 100 100
Alemid  Pearson Comelaion (=] .na - 00 an 14% 508 5H 1 £
Sig. (2-tailed) 2T .Ban 34 FG6 A4 L] .oog .oog
M Ll 100 100 an 100 100 100 100 100
Bapek B Pearson Correlsion ssn | 637 we | 5T 163 BE | s T 1
3ig. {2-tailed] 00 .oog oo .ono A4 oo .aoa 000
H 100 100 100 L] 100 100 100 100 100
= Cormalation is signifcam at e 001 lewal {2-failed)
* Corralation is signiican at the O 05 laval {2-iled]
3. Aspek Emphatic Concern
Crnalabens
Adaml ¥ Atam! B Al ArarmIl ArmrelZ | Al | AdemiR | AvercO | AdercT | Ademcd | Ademc® | Ademid | Anpek C
RAREIT PSR COnlan 1 18T [T 1T e "I I T TN [TES 158 M A
LY oz ] ] ] on an Mz an am 14 ans oo
H 10 100 100 100 1 10 1M 1M (L] [E1] L] 1] 00
BismiE  Pearen Comelshen 18T 1 g H 1 i ) ELE 155 147 Faly Wy T
i [Hudadi 5 (o) (o) ) (] O [ F) i3 [T ang ane [0
N 00 400 100 100 100 13 13 13 11 i 111 e A00
Agm i PRIBLN COmeiann L) n 1 LhE 175 »o »y 44 »e 4% 1m 2 L]
Sig [Madsd) ] o ] ] ] L] L] am m an ans o
H 08 iR 10 A 10 10 L] 1 1 L] 4] 1] A0
BdaFMI1  PadsenCons lsn s e [Tl 1 T T A 187 018 HE TT] e 5y
ECRHET ] o o ] ] a1 i oH] an 11 e oo
M 100 100 10 10 100 13 13 11 11 m 1 L1 100
Adnm ]S Prarscn Comelation A58 Te H FrF] 1 48E 154 F ) 3 ¥n 18 128 EXT]
g [Tadad) oy 0 e r ) Lo 122 Lo e an e 1] Leon)
H i 100 100 100 1% 10 19 13 193 1 1 18 100
AT RN COman TE} [ED FTT - [T 1 1 EITH e T =L o T
ECRELTH ] oo ] ] o w1 o] m2 an an ans oo
L] (s i RLL] 108 1 L] 109 1 13 13§ k1] i i
ddamll  PamacnCanslsion T 158 7Y T [T Fin ' £ Fo) [ [77F) [Ty asn |
B 12-Eda ) [cir] o (o] (] 172 oM (0] Lt L1 an e (0]
" 10 L] 100 ] 1 13 L] 13 13 13 131 198 )
AEmIl Prasen ataton BT 11 144 187 ETE ] 44 [ 451 = T =) a1
Sig [Haidsd) o L] (L] ) ) (0] L] L] M 2 i (i)
H it i i A it i 10 13 L) 1] L] 1} hlo
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3 [Hadadl L) T Lo ma o ¥El L) 1 L) amn ne [CLL)
H At A0 100 10 1 1 13 13 13 1 131 18 A
Aagmii Pearson Comelaton 1= 7 T+ 150 13 124 03 M3 e = [ = ar
Fig [Hadsd) e L) on 1z m oM L] " maz am e oG
H 100 plo) 10 100 100 10 100 13 13 il 1 1iE 00
R0 PedtacnCons litsn T Y e wr HEY 17 HTn e By i dd 5 &
B 2 e oo w05 o k] on ] ] an an an oo
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Sig [aded) Dy L) i) o L] L] L] Loh) 20 L] amn ane
N 100 Al 100 A0 100 100 13 1M 103 i i3 e A0
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4. Aspek Fantasy
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Correlations
Alamle | Allem3i Ailem33 | Ailern3S | Alem30 | AtemdI | Allem3d | Allem38 | Aspek_D
Ailern28  Pearson Comelation 1 Ao ITEl 493 363 a6 184 09 BES
Sig. [2-tailed) (ifali] i lisi] [ali]s] (il [ifu}] oer a4 (i}
M 100 100 2] 100 100 100 100 100 100
Ailern31  Pearson Comelation B 1 m/E T 325 T ana w|r T
Sig. [2-ailed) a0 i [i5i ] and (ii}] [ifa]i] ] ana (i
] 100 100 &3 100 100 100 100 100 100
Ailern3]  Pearson Corelation 03 EITH 1 255 038 KED 160 158 FEER
Sig. (2-t@iled) 00 (ifuli] a1 T [i{:1:] 113 iR L] 00
M a8 a8 k2] k] ag L] ] E] a8
Altern35  Paarson Comelalion 483 EIT) 158 1 31 243 247 e BEE
Sig. (2-t@iled) 00 (ifuli] o1 02 i8] 013 ana 00
] 100 100 £ 100 100 100 100 100 100
Aitern30  Pearaon Cormelalion KTl 5 038 1 1 E 380 R 20
Sig. (2-t8iled) 00 (i[u}] Ti1 ooz 0an ] am 00
] 100 100 @3 100 100 100 100 100 100
Aitern32  Pearaon Conelation TN aE 185 43 am 1 530 CFI CTEN
Sig. (2-tailed) 01 (ifuli] ne& s 00 i ] L1 i} 00
] 100 100 &3 100 100 100 100 100 100
Atern3d  Paarson Corelation 184 ITCH 160 FTE 3850 530 1 [N BT
Sig. (2-t@iled) (i) (ifuli] 13 [} ] 00 [ifa]i] ang 00
] 100 100 &3 100 100 100 100 100 100
Aitern3d  Pearson Corelation 188 397 168 e EIER 521 T 1 BEE
Sig. (2-tailed) 04 (ifuli] 149 oog 01 [ifa]i] ] 00
] 100 100 ] 100 100 100 100 100 100
Aspek D Pearson Corelation Ban EN e 656 620 693 STE GHE 1
9. (2-tailed) =00 (ifsli} i[id] anag 0o [i{ali} (i[i] i i[]
il 100 100 L] 100 100 100 100 100 100

. Comelaton is signicant attha 0.0 lavel (2-1ailed)
* Comaladon 15 sigrfcant atthe 0.05 kel (2-1allad).



Lampiran 7. Hasil Uji Reliabilitas

A. Forgiveness

91

Aspek A Aspek C
Reliability Statistics Reliahility Statistics
Cronbach's Cronbach's
Alpha M of tems Alpha M oof ltems
T45 12 .884 12
Aspek B Semua Aspek
Reliability Statistics Reliahility Statistics
Cronbach's Cronbach's
Alpha M of ltems Alpha M of ltems
801 11 16 34
B. Empati
Aspek A Aspek C
Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's
Alpha M oof ltems Alpha M of ltems
863 a 862 12
Aspek B Aspek D
Reliahility Statistics Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's
Alpha M oof ltems Alpha [ of ltems
683 7 804 2
Semua Aspek
Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of tems

881 35




Lampiran 8. Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Fargiveness 100 a8 136 104.87 14.867
Empati 100 7o 137 106.07 13.044
Valid M (listwise) 100
Usia
Cumulative
Freguency FPercent Yalid Percent Percent
Valid  20-22 Tahun g2 a82.0 g2.0 22.0
23-25 Tahun 13 130 13.0 95.0
26-28 Tahun 2 2.0 2.0 arv.0
259-31 Tahun 30 3.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Jenis_Kelamin
Cumulative
Fregquency Percent Walid Percent Percent
Valid  Laki-laki | 21.0 21.0 21.0
Ferempuan 79 79.0 9.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Lama_Perceraian
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Fercent
Walid  5-10 Tahun 91 g81.0 891.0 §1.0
11-158 Tahun g 9.0 9.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
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Lampiran 9. Kategorisasi Skor
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Forgiveness
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent
Walid Sangat Tingoi 27 27.0 27.0 27.0
Tingai 51 51.0 81.0 ¥a.0
Sedang 17 17.0 17.0 85.0
Fendah 4 40 4.0 98.0
Sangat Rendah 1 1.0 1.0 100.0
Total 100 100.0 100.0
Empati
Cumulative
Frequency | Percent | “Walid Percent Percent
Walid Sangat Tingai 27 27.0 27.0 27.0
Tinggi 52 52.0 52.0 79.0
Sedang 14 18.0 15.0 893.0
Fendah 2 20 2.0 100.0
Total 100 100.0 100.0




Lampiran 10. Uji Asumsi Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Forgiveness 063 100 200 Lar 100 422
Empati 073 100 200 G491 100 758

* Thigis a lower hound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction




Lampiran 11. Uji Asumsi Linieritas

95

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Forgiveness *Empati  Between Groups  (Combined) 12214.536 338 321.435 2.028 .oo7
Linearity 4381.471 1 4381.471 27.648 .ooo
Deviation fram Linearity TB33.065 k) 211.704 1.336 156
Within Groups 9666.774 61 168472
Total 21881.310 99




Lampiran 12. Uji Korelasi Pearson Product Moment

Correlations

Empati Forgiveness
Empati Fearson Correlation 1 .44.?'?
Sig. (2-tailed) 000
M 100 100
Forgiveness  Pearson Correlation 447" 1
Sig. (2-tailed) 000
M 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 13. Uji Korelasi Parsial

Correlations
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Control Variables x1 #2 %3 b 1
-none-? X1 Correlation 1.000 A28 .03g 310 BTl
Significance (2-tailed) . 204 .70a .002 .0oo
df ] &8 a8 98 98
X2 Coarrelation A28 1.000 569 406 -.005
Significance (2-tailed) 204 . .00o .00o0 BET
df 88 ] a8 98 98
X3 Coarrelation 038 568 1.000 373 183
Significance (2-tailed) 708 .0oo . .0oo .085
df 88 &8 0 98 98
X4 Correlation 310 408 373 1.000 2489
Significance (2-tailed) .0o2 .0oo .0oo . 012
df 88 &8 a8 0 98
1 Correlation 566 -.005 1483 2449 1.000
Significance (2-tailed) 000 457 055 012 .
df 88 g8 98 98 1]
1 X1 Coarrelation 1.000 1568 -.08v 21
Significance (2-tailed) . 16 .84 .036
df ] 87 a7 97
W2 Correlation 159 1.000 581 421
Significance (2-tailed) 16 . .0oo .0oo
df a7 ] a7 a7
H3 Correlation -.087 581 1.000 342
Significance (2-tailed) J3B9 .0oo . .00
df 87 87 ] 97
x4 Coarrelation 211 A4 342 1.000
Significance (2-tailed) 036 .00 0o .
df 87 87 a7 1]

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.



Correlations
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Control Variables 1 #2 *3 W Y2
-none-* X1 Carrelation 1.000 128 038 310 229
Significance (2-tailed) . .204 705 .00z .02z
df 0 L] 98 58 58
X2 Carrelation 428 1.000 569 406 180
Significance (2-tailed) 204 . .0oo .0oo 089
df &g 0 98 58 58
X3 Carrelation 038 569 1.000 373 366
Significance (2-tailed) 708 .0oo . .0oo .0oo
df &g L] 0 58 58
x4 Correlation 310 408 373 1.000 145
Significance (2-tailed) .0o2 .0oo0 .00o . 1449
df &g &3 98 0 58
Y2 Correlation 228 180 366 145 1.000
Significance (2-tailed) n22 054 .00 144 .
df &g &3 98 58 0
2 X1 Carrelation 1.000 .0ag -.050 287
Significance (2-tailed) . 383 624 .004
df 0 87 97 57
X2 Carrelation .0ag 1.000 547 .390
Significance (2-tailed) J3B3 . .00o .00o0
df a7 0 97 57
X3 Carrelation -.050 547 1.000 347
Significance (2-tailed) 624 .0oo0 . .00o0
df a7 87 0 57
x4 Carrelation 287 .380 347 1.000
Significance (2-tailed) .004 .0oo0 .0oo .
df a7 87 97 0

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.



Correlations
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Control Variables 1 #2 *3 W Y3
-none-* X1 Carrelation 1.000 128 038 310 A73
Significance (2-tailed) . .204 705 .00z 086
df 0 L] 98 58 58
X2 Carrelation 428 1.000 569 406 183
Significance (2-tailed) 204 . .0oo .0oo .0E9
df &g 0 98 58 58
X3 Carrelation 038 569 1.000 373 A13
Significance (2-tailed) 708 .0oo . .0oo .0oo
df &g L] 0 58 58
x4 Correlation 310 408 373 1.000 207
Significance (2-tailed) .0o2 .0oo0 .00o . .038
df &g &3 98 0 58
Y3 Correlation AT73 183 A13 207 1.000
Significance (2-tailed) 086 068 .00 038 .
df &g &3 98 58 0
3 X1 Carrelation 1.000 00 -.059 .284
Significance (2-tailed) . 326 G60 .004
df 0 87 97 57
X2 Carrelation 00 1.000 563 383
Significance (2-tailed) 326 . .00o .00o0
df a7 0 97 57
X3 Carrelation -.058 563 1.000 AT
Significance (2-tailed) BED .0oo0 . .00
df a7 87 0 57
x4 Carrelation .284 .383 AT 1.000
Significance (2-tailed) .004 .0oo0 .00 .
df a7 87 97 0

a. Cells contain zero-order (Pearson) correlations.



